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“Hidup memang banyak rintangan, namun setiap melawati rintangan selalu ada do’a 

orang tua yang tiada henti” 
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BIMBINGAN PRANIKAH BAGI CALON PENGANTIN DALAM 

PENCEGAHAN PERCERAIAN DI KUA KECAMATAN KEMBARAN 

KABUPATEN BANYUMAS 

 

Rina Mulyani 

NIM 1917101162 

 

ABSTRAK 

 

Bimbingan pranikah merupakan suatu pemberian bantuan berupa nasehat dan ilmu 

pengetahuan terkait pernikahan  yang diberikan oleh penyuluh agama kepada calon 

pengantin untuk dijadikan bekal ilmu dalam berumah tangga.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi pelaksanaan bimbingan pranikah 

sebagai langkah preventif dalam mencegah perceraian dan membangun fondasi 

pernikahan yang kuat. Studi ini dilakukan di Kantor Urusan Agama (KUA) Kecamatan 

Kembaran dengan menggunakan pendekatan kualitatif melalui observasi, wawancara, 

dan analisis data. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa di KUA Kecamatan Kembaran tidak 

menyediakan bimbingan individu namun menyediakan bimbingan pranikah secara 

mandiri dalam memberikan bekal kepada calon pengantin untuk menghadapi tantangan 

dalam pernikahan, seperti komunikasi yang baik, pengelolaan konflik, dan pemahaman 

nilai-nilai agama.  

 

Kata Kunci : Bimbingan Pranikah, Perceraian. 
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PRE MARRIAGE GUIDANCE FOR PROSPECTIVE BRIDES 

PREVENTION OF DIVORCE IN KUA KEMBARAN DISTRICT, BANYUMAS 

REGENCY 

 

Rina Mulyani 

NIM 1917101162 

 

ABSTRACT 

 

Premarital guidance is a form of assistance in the form of advice and knowledge 

related to marriage provided by religious counselors to prospective brides and grooms to 

provide knowledge for marriage. 

This research aims to evaluate the implementation of premarital guidance as a 

preventive step in preventing divorce and building a strong marriage foundation. This 

study was conducted at the Kembaran District Religious Affairs Office (KUA) using a 

qualitative approach through observation, interviews and data analysis. 

The results of the research show that the KUA Kembaran District does not provide 

individual guidance but provides independent pre-marital guidance in providing 

provisions for prospective brides and grooms to face challenges in marriage, such as 

good communication, conflict management, and understanding religious values. 

 

Keywords: Premarital Guidance, Divorce. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Manusia adalah makhluk sosial yang secara alami tidak dapat hidup dalam 

isolasi dan cenderung saling bergantung satu sama lain. Karena alasan ini, manusia 

terus berupaya untuk memenuhi kebutuhan mereka. Salah satu kebutuhan dasar 

manusia adalah kebutuhan akan hubungan dengan lawan jenis, dan cara untuk 

memenuhi kebutuhan ini adalah melalui institusi pernikahan.1 Bagi manusia, 

keberadaan seorang pasangan hidup adalah suatu kebutuhan yang sangat penting. 

Seorang pria dewasa tentu membutuhkan seorang istri yang akan mendampinginya 

dalam perjalanan hidupnya. Demikian pula, seorang wanita dewasa yang siap untuk 

memasuki ikatan pernikahan juga akan mencari sosok pendamping yang akan 

menjadi imam baginya, membimbingnya untuk menjadi pribadi yang lebih baik 

melalui pernikahan. 

Pernikahan adalah penggabungan dua individu menjadi satu entitas yang 

saling membutuhkan, memberikan dukungan satu sama lain, dan menjalani 

kehidupan bersama dengan penuh kebahagiaan.2 Menurut pandangan Salim 

sebagaimana dikutip oleh Galuh, pernikahan dianggap sebagai pilar utama dalam 

kehidupan sosial yang sempurna, yang diberkati oleh Allah SWT. Dari pernikahan 

itulah lahirnya sebuah rumah tangga yang bahagia, yang pada gilirannya akan 

membentuk keluarga yang sejahtera. Keberkahan hidup, baik secara materi maupun 

spiritual, menjadi impian bagi setiap keluarga, dan itulah yang menjadi fokus utama 

dalam kehidupan.3  

Menikah dianggap sebagai salah satu bentuk pengabdian terbesar manusia 

untuk menjalankan dan melanjutkan fitrah kehidupan. Melalui institusi pernikahan, 

 
1 Juabdin, H. (2017). Kebutuhan Dasar Manusia dalam Perspektif Pendidikan Islam. Jurnal 

Pendidikan Islam, 8(II), 213–226. 
2 Wardhani, NAK. (2012). Self Disclosure Dan Kepuasan Perkawinan Pada Istri Di Usia Awal 

Perkawinan. Jurnal Ilmiah Mahasiswa Universitas Surabaya, 1(1). 
3 Anisaningtyas, & Astuti. (2023). Pernikahan di kalangan mahasiswa S-1. Proyeksi: Jurnal 

Psikologi, 6(2), 21-33. 
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diharapkan tercipta hubungan komunikasi yang mengikatkan ikatan cinta yang sah 

menurut ajaran agama, yang ditandai dengan keharmonisan, kedamaian, kasih 

sayang, dan rahmat. Namun, tidak bisa dipungkiri bahwa dalam pernikahan, 

tantangan, cobaan, dan ujian akan selalu ada, yang pada akhirnya membentuk 

kedewasaan dalam menjalani kehidupan berumah tangga. Pernikahan juga 

dianggap sebagai cara yang terhormat untuk membangun dan menghidupi sebuah 

keluarga. Lebih dari itu, pernikahan juga menjadi jalan bagi individu untuk saling 

mendukung satu sama lain dalam melewati berbagai situasi kehidupan.4 

Melalui pernikahan, seseorang dapat menciptakan suasana yang damai, 

tentram, harmonis, dan bahagia dalam kehidupan bersama, yang kemudian 

memperkuat rasa cinta dan kasih sayang di antara pasangan. Pernikahan juga 

membawa berkah dalam mendapatkan keturunan yang sah, serta menjadi sarana 

untuk meningkatkan ketaqwaan kepada Allah SWT karena pernikahan dianggap 

sebagai bentuk ibadah.5 Tentu, keinginan untuk menikah dan memiliki pasangan 

untuk menjadi teman seumur hidup adalah naluri yang mendasar bagi manusia. 

Tujuan pernikahan tersebut juga tercermin dalam firman Allah SWT dalam Surah 

Ar-Rum ayat 21: 

 

ن   لَكمُ   خَلقََ  انَ   اٰيٰتِه    وَمِن   وَاجًا انَ فسُِكمُ   مِِّ ا ازَ  كنُوُ   وَدَّةً   بيَ نَكمُ   وَجَعَلَ  الِيَ هَا  لِِّتسَ  مَّ  

 
مَةً  رَح  يٰت   ذٰلِكَ  فيِ    انَِّ  وَّ م    لََٰ نَ  لِِّقوَ  يَّتفَكََّرُو   

 

"Dan di antara tanda-tanda kebesaran-Nya ialah Dia menciptakan untukmu 

istri-istri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan merasa tenteram 

kepadanya, dan dijadikan-Nya di antaramu rasa kasih sayang dan belas kasihan." 

(QS. Ar-Rum: 21). 

Ayat ini menegaskan bahwa Allah SWT menciptakan pasangan-pasangan 

bagi manusia agar mereka dapat mencari kedamaian, kenyamanan, dan kasih 

 
4 Sulaiman Rasyid. (2008). Fiqh Islam (hal. 3). Bandung: Sinar Baru Algesindo. 
5 Moch, Anwar. (1980). Fiqh Islam (hal. 114). Subang: PT Al-Ma'arif. 
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sayang di dalam hubungan pernikahan. Hal ini merupakan salah satu tanda 

kebesaran Allah yang mengajarkan manusia untuk merenung dan memahami 

makna dalam penciptaan pasangan hidup. 

Sedangkan berdasarkan Undang-Undang RI No 1 Tahun 1974 Pasal 1 

menjelaskan perkawinan sebagai berikut: 

"Perkawinan adalah terikatnya seorang perempuan dan seorang laki-laki 

secara lahir dan batin yang mengubah statusnya menjadi pasangan suami istri, 

dengan tujuan membangun keluarga yang kekal, damai, sejahtera, dan bahagia, 

yang didasarkan pada Ketuhanan Yang Maha Esa."6 

Pasal tersebut menegaskan bahwa pernikahan adalah ikatan antara seorang 

perempuan dan seorang laki-laki yang mengubah status keduanya dari lajang 

menjadi memiliki pasangan hidup. Tujuan pernikahan adalah untuk membentuk 

keluarga yang harmonis, sejahtera, dan bahagia, yang didasarkan pada prinsip-

prinsip agama. Hal ini sejalan dengan konsep pernikahan yang dijelaskan dalam 

ayat Al-Qur'an yang telah disebutkan sebelumnya. 

Konflik dalam hubungan pernikahan memang merupakan hal yang wajar dan 

tidak dapat dihindari. Namun, bagaimana kita menghadapi dan menyelesaikan 

konflik tersebutlah yang akan memengaruhi keberlangsungan hubungan 

pernikahan. Beberapa contoh konflik yang sering muncul dalam pernikahan 

meliputi masalah keuangan, pendidikan anak, hubungan dengan keluarga dan 

teman, pembagian tugas rumah tangga, serta perbedaan minat dan aktivitas. 

Penting untuk diingat bahwa penyelesaian konflik dalam pernikahan 

memerlukan komunikasi yang baik antara pasangan. Mendengarkan dengan penuh 

pengertian, berbicara secara jujur, dan mencari solusi bersama merupakan langkah-

langkah yang penting untuk mengatasi konflik tersebut. Selain itu, penting juga 

untuk tetap mempertahankan rasa hormat dan empati satu sama lain dalam setiap 

 
6 UU RI No 1 Tahun 1974 Pasal 1. 
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situasi. Dengan cara ini, pasangan dapat tumbuh bersama melalui konflik dan 

menguatkan hubungan pernikahan mereka.7 

Benar, perceraian dapat dianggap sebagai putusnya ikatan lahir batin antara 

suami dan istri, yang mengakibatkan berakhirnya hubungan rumah tangga. Dalam 

Undang-Undang Pernikahan Nomor 1 tahun 1974, perceraian memang diatur 

sebagai salah satu penyebab berakhirnya pernikahan, selain dari kematian dan 

putusan pernikahan oleh pengadilan. Ini menunjukkan bahwa perceraian diakui 

secara hukum sebagai cara untuk mengakhiri ikatan pernikahan antara dua 

individu.8 Pada dasarnya, Pasal 39 Ayat 1 Undang-Undang Pernikahan menyulitkan 

proses perceraian dengan menetapkan persyaratan bahwa perceraian hanya dapat 

diajukan ke pengadilan setelah upaya mediasi untuk mendamaikan kedua belah 

pihak tidak berhasil dalam sidang pengadilan. 

Menurut data dari Badan Pusat Statistik (BPS), jumlah kasus perceraian 

mencapai 516.344 pada tahun 2022, meningkat sekitar 15,31 persen dari tahun 

sebelumnya yang sebanyak 447.743 kasus. Mayoritas kasus perceraian adalah cerai 

gugat, di mana gugatan cerainya diajukan oleh pihak istri dan telah diputuskan oleh 

pengadilan. Pada tahun 2022, jumlah kasus cerai gugat mencapai 388.358 kasus 

atau sekitar 75,21 persen dari total kasus perceraian di Indonesia. Sedangkan 

sisanya, sekitar 24,78 persen, adalah perceraian karena cerai talak, di mana 

permohonan cerainya diajukan oleh pihak suami. Hal ini menunjukkan bahwa 

masalah perceraian merupakan isu serius yang perlu mendapat perhatian dari semua 

pihak, terutama karena keluarga merupakan unit terkecil dalam kehidupan 

berbangsa dan bernegara.9 

Peirceiraian dapat diseibabkan oleih beibeirapa hal, salah satuinya yaitu i 

keitidaksiapan calon peingantin. Beibeirapa hal yang meinjadi seibab puituisnya ikatan 

 
7 Sadarjoen, S. S. (2005). Konflik Marital: Pemahaman konseptual, actual dan alternatif solusinya. 

Bandung: Refika Aditama. 
8 UU RI No 1 Tahun 1974 Pasal 38. 
9 Kompas. (2023, 31 Desember). Menyoal Kenaikan Angka Perceraian di Indonesia. Diakses dari 

https://www.kompas.com/konsultasihukum/read/2023/12/31/070435480/menyoal-kenaikan-angka-
perceraian-di-indonesia?page=all  

https://www.kompas.com/konsultasihukum/read/2023/12/31/070435480/menyoal-kenaikan-angka-perceraian-di-indonesia?page=all
https://www.kompas.com/konsultasihukum/read/2023/12/31/070435480/menyoal-kenaikan-angka-perceraian-di-indonesia?page=all
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peirnikahan seiorang suiami deingan seiorang istri diseibabkan antara lain yaitui 

masalah finansial yang tidak siap, meintal yang beiluim siap meinghadapi peirnikahan 

dan keitidaksiapan beikal ilmui uintuik ruimah tangga. Ada beibeirapa karakteiristik 

uintuik bisa meinjadi keiluiarga yang kuiat antara lain yaitui seilalui meingambil hikmah 

peirmasalahan yang teirjadi, seilalui meinjalin komuinikasi dan keibeirsamaan yang baik 

dan haruis ada alokasi waktui uintuik beirsama agar meinciptakan suiasana yang 

harmonis. Adanya rasa kasih sayang saling meinghormati dan meinghargai satui sama 

lain, solidaritas yang tinggi, dan meimiliki dasar agama yang baik juiga mampu i 

meimpeirkuiat ikatan dalam keiluiarga. Agar dapat meimiliki karakteiristik teirseibuit 

pasangan suiami istri peirlui meimbeikali diri suipaya dapat meingeitahuii peirsoalan-

peirsoalan yang muingkin teirjadi dalam keiluiarga dan mampui meinyeileisaikan konflik 

yang teirjadi. Deingan deimikian uintuik meinceigah peirceiraian itui seindiri, seibagai 

calon pasangan suiami dan istri yang akan meineimpuih hiduip barui wajib uintuik 

meilakuikan bimbingan pranikah suipaya meireika meimiliki ilmui uintuik keisiapan 

dalam meinghadapi keihiduipan seiteilah meinikah nanti. 

Diadakannya bimbingan pranikah oleih Keimeinteirian Agama Kabuipatein 

Banyuimas diharapkan dapat meinceigah banyaknya peirceiraian yang teirjadi. 

Peirceiraian dapat diminimalisir deingan kuialitas peirnikahan yang baik dan uintuik 

meiningkatkan kuialitas seibuiah peirnikahan sangat diteintuikan oleih keisiapan dan 

keimatangan keiduia calon pasangan yang akan meinikah. Beirdasarkan program 

bimbingan pranikah yang teilah teirlaksana, diharapkan program bimbingan 

pranikah ini beirpeingaruih teirhadap keisiapan calon peingantin. Seiteilah meingikuiti 

bimbingan pranikah ini diharapkan puila timbuil adanya keisadaran dari masing-

masing pasangan akan tangguing jawab seibagai pasangan suiami isteiri. Seihingga 

dalam beiruimah tangga teircipta peirasaan peiduili dan saling meilinduingi satui sama 

lain. 

Leimbaga keiagamaan ataui diseibuit juiga KUiA (Kantor Uiruisan Agama) adalah 

seibuiah leimbaga yang beirteimpat di wilayah keicamatan yang meimbeirikan peilayanan 

teirkait deingan peirnikahan. Deingan adanya peilayanan bimbingan pranikah yang 

diseileinggarakan oleih leimbaga ini diharapkan dapat meimbeirikan manfaat yang 
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beisar pada calon peingantin dalam meimbanguin keiluiarga yang sakinah, mawadah 

dan warahmah. Peilaksanaan bimbingan pranikah dilakuikan seibeiluim 

beirlangsuingnya akad peirnikahan oleih keiduia calon peingantin. Tuijuian dari 

diadakannya bimbingan pranikah seindiri yaitui uintuik meimbeirikan beikal ilmui 

peingeitahuian meingeinai peirnikahan yang dapat meinjadi peidoman dalam 

meinjalankan keihiduipan ruimah tangga bagi calon peingantin. Banyaknya kasuis 

peirceiraian yang teirjadi meinjadi salah satui faktor yang meimbuiat bimbingan 

peirkawinan pranikah wajib uintuik dilakuikan oleih pihak laki-laki mauipuin 

peireimpuian agar nantinya dapat meiminimalisir teirjadinya peirceiraian. 

Bimbingan pranikah dilaksanakan di seitiap KUiA beirdasarkan atuiran yang di 

teitapkan dalam Keipuituisan Dirjein Bimas Islam No. 189 Tahuin 2021, teintang 

Peituinjuik Teiknis Bimbingan Peirkawinan Bagi Calon Peingantin. Meinindak lanjuiti 

peiratuiran teirseibuit KUiA Keicamatan Keimbaran beirpeiran dalam peingadaan 

bimbingan pranikah keipada calon peingantin di wilayah Keicamatan Keimbaran. 

Seibagai salah satui kantor uiruisan agama di Kabuipatein Banyuimas, KUiA Keicamatan 

Keimbaran meimiliki peiranan dalam meinguirangi tingkat peirceiraian yang teirjadi di 

Kabuipatein Banyuimas. Di KUiA Keicamatan Keimbaran meilakuikan bimbingan 

pranikah pada calon peingantin seicara individu dan keilompok. Bimbingan pranikah 

individu dilaku ikan seiteilah calon peingantin meindaftar langsu ing meindapatkan 

bimbingan, seidangkan bimbingan peirkawinan pranikah keilompok dilakuikan 2 kali 

dalam seitahuin seiteilah calon peingantin meindaftar.10 

Beirdasarkan peinjeilasan di atas maka peineiliti teirtarik uintuik meincari tahui 

bagaimana bimbingan pranikah individu di KUiA Keicamatan Keimbaran. Alasan 

peineiliti meilakuikan peineilitian di KUiA Keicamatan Keimbaran Kabuipatein Banyuimas 

kareina KUiA Keicamatan Keimbaran meiruipakan salah satui KUiA di Kabuipate in 

Banyuimas yang meilaksanakan bimbingan pranikah individu. Deingan deimikian 

peineilitian ini akan fokuis meimbahas “Bimbingan Pranikah Bagi Calon 

 
10 Hasil wawancara dengan Kepala KUA Kecamatan Kembaran. 27 Maret 2024. 
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Pengantin Dalam Pencegahan Perceraian Di KUA Kecamatan Kecamatan 

Kabupaten Banyumas” 

 

B. Penegasan Istilah 

Uintuik meinghindari keikacauian dalam meinguiraikan istilah-istilah pada 

peineilitian ini, peineiliti akan teirleibih dahuilui meimbatasi ataui meingkarakteirisasi 

istilah-istilah teirseibuit dan meinggambarkan juiduil dari peineilitian ini seibagai beirikuit: 

1. Bimbingan 

Bimbingan merupakan bantuan yang diberikan terhadap individu guna 

menghindari dan mengatasi kesulitan-kesulitan yang terjadi pada 

kehidupannya, agar dapat mencapai kebahagiaan dalam kehidupannya. 

Dalam konteks penelitian ini, yang dimaksud dengan bimbingan adalah 

bimbingan pranikah pada calon pengantin dengan memberikan beberapa 

materi yang berhubungan dengan adanya tantangan dalam pernikahan dan 

berumah tangga. Dengan tujuan untuk mencegah terjadinya permasalahan 

dalam pernikahan termasuk perceraian. 

2. Pranikah 

Pranikah berasal dari kata “pra” yang berarti sebelum, sedangkan 

“nikah” berarti perjanjian antara laki-laki dan perempuan untuk bersuami istri 

secara resmi.11 

3. Calon Pengantin 

Calon pengantin adalah pasangan (laki-laki dan perempuan) yang 

belum mempunyai ikatan baik secara hukum agama maupun hukum negara. 

Mereka adalah individu yang akan melangsungkan pernikahan.12 

Yang dimaksud dengan calon pengantin pada penelitian ini adalah calon 

pengantin yang hendak menikah di KUA Kecamatan Kembaran Kabupaten 

Banyumas. 

 
11 Kamus Besar Bahasa Indonesia 93 
12 Prayogi, A., & Jauhari, M. A. (2021). Bimbingan Perkawinan Calon Pengantin: Upaya 

Mewujudkan Ketahanan Keluarga Nasional. Islamic Counseling: Jurnal Bimbingan Konseling Islam. 
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4. Pencegahan 

Pencegahan adalah kata yang berasal dari bahasa inggris "prevention", 

yang berarti tindakan atau langkah yang dilakukan untuk mencegah atau 

mengurangi terjadinya masalah atau kejadian tertentu.13 

Dalam konteks bimbingan individu, pencegahan bermaksud tindakan yang 

dilakukan untuk mencegah terjadinya masalah pada pernikahan. 

5. Perceraian 

Perceraian merupakan sebuah kegagalan dalam pernikahan dengan 

beberapa faktor sehingga menyebabkan berakhirnya hubungan antara suami 

istri secara resmi melalui proses hukum. 

Yang dimaksudkan pada penelitian ini adalah mencegah terjadinya 

perceraian dengan melakukan bimbingan individu terhadap calon pengantin. 

6. KUA 

Kantor Urusan Agama (KUA) me irupakan kantor yang me ilaksanakan 

tugas Kantor Keimeintrian Agama Indoneisia di Kabupatein. Peiran KUA dalam 

meilaksanakan peilayanan dan bimbingan keipada masyarakat guna me ingurusi 

bidang agama Islam di wilayah ke icamatan. KUA yang dimaksud dalam 

peineilitian ini ialah KUA Keicamatan Keimbaran Kabupaten Banyumas. 

 

C. Rumusan Masalah 

Peineiliti meineimukan masalah dalam peineilitian ini beirdasarkan uraian latar 

beilakang masalah di atas yaitu bagaimana pelaksanaan bimbingan pranikah 

individu bagi calon peingantin dalam peinceigahan peirceiraian di KUA Keicamatan 

Keimbaran Kabupaten Banyumas? 

 

 

 

 
13 Harahap, R.H. (2021). Relevansi Bimbingan Perkawinan Pranikah Dengan Tingginya Angka 

Perceraian: Studi Analisis Terhadap Pelaksanaan Bimbingan Perkawinan Pranikah Di KUA Kota Medan. 
Mizan: Journal of Islamic Law. 
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D. Tujuan Penelitian 

Seisuai deingan rumusan masalah diatas maka tujuan dari peineilitian ini adalah 

meingeitahui bagaimana pelaksanaan bimbingan pranikah individu dilakukan untuk 

calon peingantin dalam peinceigahan peirceiraian di KUA Keicamatan Keimbaran 

Kabupaten Banyumas? 

 

E. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teioritis 

• Hasil peineilitian ini diharapkan dapat meimbeirikan peimahaman baru 

teintang bimbingan pranikah. 

• Seibagai peingeitahuan meingeinai bimbingan pranikah bagi calon 

peingantin dalam peinceigahan peirceiraian di KUA Keicamatan Keimbaran 

Kabupaten Banyumas. 

• Peineilitian ini dapat meinjadi reifeireinsi dan peirti imbangan liiteiraturei bagi i 

peineiliiti ian beiriikutnya. 

2. Manfaat Praktiisii 

• Peineiliiti ian iinii dapat meinambah peingeitahuan seirta peingalaman teintang 

biimbi ingan praniikahi. 

• Hasiil peineiliitiian iini i diiharapkan dapat diijadiikan seibagai i tolak ukur 

keibeirhasi ilan dalam peilaksanaan bi imbi ingan prani ikahi yang seisuai i 

deingan keibiijakan peimeiriintah. 

Hasiil peineiliitiian i inii diiharapkan dapat meinambah wawasan seirta dapat meimbeiriikan 

sumbang peimiikiiran yang posiisti if, dalam peilaksanaan biimbi ingan pranikah individu 

dan seibagai i upaya dalam meinceigah teirjadiinya peirceirai ian. 

 

F. Kajian Pustaka 

1. Riita Priihartiini dengan judul penelitiannya “Biimbiingan Praniikah Seibagai i 

Upaya Meinghadapii Konfliik Dan Meinceigah Peirceiraiian Pada Pasangan Muda 

Dii Kua Keicamatan Karanganyar Kabupatein Purbaliingga” pada tahun . Hasiil 



 

10 
 

peineiliitiian iini i meinunjukkan bahwa biimbiingan praniikah yang diilakukan dii 

KUA Keicamatan Karanganyar sudah teirlaksana deingan bai ik diiliihat darii 

beirbagaii keigi iatan yang diilakukan pada saat peilaksanaan biimbiingan. Seilaiin 

iitu, ada keigi iatan laiin seiteilah meiniikah yaiitu peindampiingan khusus, yang 

diilakukan seilama tiiga kali i dalam satu tahun dan biisa meinjadii salah satu upaya 

untuk meinghadapii konfliik dan meinceigah peirceiraiian pada pasangan muda.14 

2. E ika Suswiiniingsi ih, Iimpleimeintasii Biimbi ingan Peirkawi inan Pra-Niikah Dalam 

Meimbangun Keiluarga Saki inah Dii Kantor Urusan Agama (Kua) Keicamatan 

Blado Kabupate in Batang. Hasi il peineiliitiian iinii meinunjukkan bahwa 

bi imbi ingan peirkawiinan pra-niikah dii KUA Keicamatan Blado sudah 

meilaksanakan tugasnya deingan baiik, meiskiipun dalam peilaksanaannya 

teirdapat beibeirapa keikurangan, namun sudah se isuaii deingan fungsi i dan 

keigiiatan iitu diilaksanakan. Peilaksanaan bi imbi ingan peirkawiinan praniikah bagi i 

calon peinganti in seibagaii upaya meimiini imaliisiir teirjadi inya peirceirai ian ada dua 

tahapan dii KUA Keicamatan Blado yai itu tahap peireincanaan dan tahap 

peilaksanaan. Seilaiin iitu, dampak darii adanya keigiiatan bi imbi ingan peirkawiinan 

prani ikah iialah meinurunnya tiingkat peirceiraiian, meinurunnya tiingkat 

peirni ikahan usi ia di inii, seirta adanya manaje imein KUA yang te irus di ipeirbaharui i 

dan di ipeirbaiiki i.15 

3. I irfan Baharudi in Afiif, Strate igii Peinceigahan Peirceirai ian Pada Rumah Tangga 

Mantan Buruh Mi igran (Studii Kasus Dii Deisa Losari i Keicamatan Rawalo 

Kabupatein Banyumas). Hasi il peineili itiian meinunjukan bahwa 1. I informan 

suami i iistri i ada seibanyak seipuluh keiluarga yang beirhasi il meimpeirtahankan 

rumah tangganya diikareinakan mampu meimbangun keitahanan keiluarga 

seiteilah keimbali i seibagaii buruh miigran. Adapun state igii para mantan buruh 

 
14 Rita Prihatini. 2023. “Bimbingan Pranikah Sebagai Upaya Menghadapi Konflik Dan Mencegah 

Perceraian Pada Pasangan Muda Di KUA Kecamatan Karanganyar Kabupaten Purbalingga”. Skripsi 

Fakultas Dakwah. UIN Saizu Purwokerto. 
15 Eka Suswiningsih. 2022. “Implementasi Bimbingan Perkawinan Pra-Nikah Dalam Membangun 

Keluarga Sakinah Di Kantor Urusan Agama (KUA) Kecamatan Blado Kabupaten Batang”. Skripsi 
Fakultas Dakwah. IAIN Salatiga. 
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mi igran antara lai in a) tiidak meinghiindar saat ada masalah dan 

meinyeileisaiikannya, b) me ingakuii peirbeidaan peindapat, c) Me ilakukan di iskusi i 

ji ika teirjadii masalah tangga. Se idangkan ada ti iga mantan buruh miigran yang 

meingalamii peirceirai ian diiseibabkan kareina faktor long diistancei marriiage i 

seihiingga meinyeibabkan peirseiliingkuhan, dan ke imandiiriian i istri i seihiingga 

meirasa tiidak beirgantung pada suami i. 2. Ulama meinyeipakati i keitiika pasangan 

seidang ada masalah ada be ibeirapa hal yang harus di ipeirhati ikan seipeirti i Seilalu 

beirdi iskusii dan meingutamakan peirdamaiian dan ti idak teirburu buru untuk 

meilakukan peirceirai ian. Dan Tafsiir Iibnu Katsi ir juga me imbahas hal iinii deingan 

seibaiiknya pasangan ti idak beirpi isah dalam hal teimpat tiinggal.16 

4. Deiwii Rachmawat, Peingaruh Biimbi ingan Peirkawiinan (Pra Niikah Bagi i Calon 

Peinganti in) Teirhadap Upaya Peinceigahan Peirceirai ian Dii Kabupatein Purworeijo 

Tahun 2019-2021 (Studii Dii Kua Keicamatan Geibang Kabupate in Purworeijo). 

Hasi il peinguji ian meinunjukkan bahwa hasi il ujii F (siimultan) niilaii F hiitung leibi ih 

beisar dari i F tabeil 4,01 yang beirarti i H0 diitolak dan Ha di iteiriima. Keimudi ian uji i 

t (parsiial) meinghasiilkan ni ilaii p valuei (siig) seibeisar 0,000 diimana niilaii p valuei 

leibiih keiciil darii 0,05 yang beirartii Ha yang meinyatakan ada peingaruh posiiti if 

antara bi imbi ingan peirkawiinan (x) teirhadap upaya pe inceigahan peirceirai ian (Y) 

di iteiriima .17 

5. Ana Fariidatul ‘Iizza, Dampak Biimbi ingan Peirkawi inan Praniikah Teirhadap 

Keisiiapan Meiniikah Calon Peinganti in (Studii Dii Kua Keicamatan Aji ibarang 

Kabupatein Banyumas). hasi il peineili itiian i inii adalah bahwa peilaksanaan 

bi imbi ingan peirkawiinan praniikah bagii calon peinganti in dii KUA Keicamatan 

Aji ibarang Kabupatein Banyumas sudah beirjalan lancar. Banyak mateirii yang 

di isampaiikan oleih piihak KUA mulaii darii mateirii teintang peirkawiinan, fiiqi ih 

 
16 Irfan Baharudin Afif. 2023. “Strategi Pencegahan Perceraian Pada Rumah Tangga Mantan Buruh 

Migran (Studi Kasus Di Desa Losari Kecamatan Rawalo Kabupaten Banyumas)”. Skripsi Fakultas 

Syari’ah. UIN Saizu Purwokerto. 
17 Dewi Rachmawati. 2022. “Pengaruh Bimbingan Perkawinan (Pra Nikah Bagi Calon Pengantin) 

Terhadap Upaya Pencegahan Perceraian Di Kabupaten Purworejo Tahun 2019-2021 (Studi Di KUA 

Kecamatan Gebang Kabupaten Purworejo)”. Skripsi Fakultas Syari’ah. UIN Raden Mas Said Surakarta. 
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munakahat, keiluarga beireincana dan keiseihatan. Beirdasarkan hasi il angkeit dan 

wawancara me indalam deingan peiseirta bi imbi ingan peirkawiinan bahwasanya 

bi imbi ingan peirkawiinan iinii sangat beirdampak posi itiif teirhadap keisiiapan 

meiniikah calon peinganti in, kareina adanya biimbi ingan peirkawiinan i inii dapat 

di irasakan manfaatnya ole ih para peiseirta bi imbiingan peirkawiinan di i KUA 

Keicamatan Aji ibarang. Meiskiipun diianggap cukup bai ik namun teirdapat 

beibeirapa hal yang me injadii hambatan dalam peilaksanaan bi imbiingan 

peirkawiinan seipeirti i kurangnya keisadaran peiseirta bi imbi ingan akan peinti ingnya 

meingiikuti i biimbi ingan peirkawiinan praniikah i inii.18 

 

Dari kelima penelitian di atas, yang menjadi perbedaannya ialah objek dan 

lokasi penelitian. Penelitian ini akan berfokus pada bimbingan pranikah individu 

pada calon pengantin yang dilakukan di KUA Kecamatan Kembaran Kabupaten 

Banyumas. Dan penelitian sebagai penyempurna dari penelitian terdahulu. 

 

G. Sistematika Pembahasan 

Siisteimatiika peimbahasan meimbeiriikan gambaran teintang keirangka skriipsi i 

beirtujuan meimudahkan peinyusunan keirangka skriipsii, dan dapat meinunjukan topiik 

peimbahasan dalam peineiliitiian peineiliitii. Siisteimatiika peimbahasan meirupakan ururtan 

logiis darii apa yang akan diibahas dalam seibuah skriipsii. Dalam hal iini i teirmasuk bab 

apa saja yang teirmasuk dalam peinuliisan karya iilmiiah skriipsii.  

BAB I i meirupakan bab pendahuluan yang meimbahas latar beilakang masalah, 

penegasan istilah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat peineiliitiian, kajiian pustaka, 

dan siisteimatiika peimbahasan.  

BAB I iI i meincakup teiorii yang diipakaii untuk meindukung diilakukannya peineiliitiian 

iinii. Beibeirapa pokok teiorii meiliiputii pernikahan, bimbingan pranikah dan pe irceiraiian.  

 
18 Ana Faridatul ‘izza. 2023. “Dampak Bimbingan Perkawinan Pranikah Terhadap Kesiapan 

Menikah Calon Pengantin (Studi Di Kua Kecamatan Ajibarang Kabupaten Banyumas)”. Skripsi Fakultas 
Syari’ah. UIN Saizu Purwokerto. 
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BAB I iIiI i teirdi irii darii hal-hal yang meincakup metode peineiliitiian, seipeirtii pendekatan 

dan jenis penelitian, tempati dan waktu peineiliitiian, subjek dan objek penelitian, 

sumbeir data peineiliitiian, teikniik peingumpulan data, dan teikniik analiisiis data.  

BAB I iV meirupakan bagiian iinti i darii hasiil peineiliitiian yang meimbahas hasiil teimuan 

peineiliitiian yang teilah diilakukan di KUA Kecamatan Kembaran Kabupaten 

Banyumas.  

BAB V yaknii bab teirakhiir atau peinutup, beiriisii saran dan kesiimpulan peineiliiti i 

meingeinaii peineiliitiian iinii. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Pernikahan 

1. Definisi Pernikahan 

Menikah merupakan salah satu ibadah terlama bagi sepasang insan 

yang saling mencintai dan menginginkan hubungan yang halal dengan 

menjalin pernikahan. Pernikahan adalah salah satu fase yang dijalani oleh 

seorang muslim setelah menemukan calon pasangan hidup agar sesorang 

dapat menyempurnakan separuh agamanya. Seperti Kalam Allah dalam Q.S. 

Az- Zariyat ayat 49: 

 

ء   كُلِِّ  وَمِن    جَي نَ   خَلَق ناَ شَي  تذَكََّرُونَ  لعََلَّكُم   زَو   

 

Terjemahan: 

"Dan segala sesuatu kami ciptakan saling berpasangan agar kalian 

mengingat kuasa Allah".19 

 

Dari ayat tersebut dapat diketahui bahwa Allah SWT menciptakan 

semua makhluk dengan berpasang-pasang. Seperti dari bumi dan langit, 

matahari dan rembulan, terang dan gelap. Demikian juga dengan semua 

makhluk hidup dan tumbuhan. Ayat tersebut menunjukkan salah satu 

kebesaran Allah SWT. 

Islam mensyari'atkan pernikahan untuk membentuk mahligai keluarga 

sebagai sarana untuk meraih kebahagiaan hidup. Islam juga mengajarkan 

pernikahan merupakan suatu peristiwa yang patut disambut dengan rasa 

syukur dan gembira. Islam telah memberikan konsep yang jelas tentang 

tatacara ataupun proses sebuah pernikahan yang berlandaskan Al-Qur'an dan 

 
19 Y, M. Samad. (2017). Jurnal Hukum Pernikahan Dalam Islam. Istiqra: Jurnal Pendidikan dan 

Pemikiran Islam 5(1), hlm 75 
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As Sunnah yang shahih. Oleh karena itu, dalam artikel ini, penulis 

mengeksplorasi pengertian nikah, dasar hukum, syarat dan rukun serta 

hikmah disyariatkannya pernikahan.20 

2. Tujuan Pernikahan 

Sulaiman Al- Mufarraj, dalam bukunya Bekal Pernikahan, menjelaskan 

bahwa ada 15 tujuan perkawinan, yaitu: 

a. S iebagai ibadah dan miendiekatkan diri pada Allah Swt. Nikah juga 

dalam rangka taat kiepada Allah Swt., dan Rasul-Nya. 

b. Untuk iffah (mienjauhkan diri dari hal-hal yang dilarang), thsan 

(miembientiengi diri) dan mubadhio 'ah (bisa m ielakukan hubungan intim). 

c. Miempierbanyak umat Muhammad Saw. 

d. Mienyiempurnakan agama. 

e. Mienikah tiermasuk sunnahnya pura utusan Allah. 

f. Mielahirkan anak yang dapat miemintakan piertioliongan Allah untuk ayah 

dan ibu mierieka saat masuk surgu. 

g. Mienjaga masyarakat dari kieburukan, runtuhnya mioral, pierzinaan, dan 

lain siebagainya. 

h. L iegalitas untuk mielakukan hubungan intim, m ienciptakan tanggung 

jawab bags suami dalam m iemimpin rumah tangga, m iembieri nafkah dan 

miembantu astri di rumah. 

i. Miempiertiemukan tuli kieluarga yang bierbieda, siehingga miempierkiokioh 

lingkaran kieluarga. 

j. Saling miengienal dan mienyayangi. 

k. Mienjadikan kiecintaan pada jiwa suami dan istri.21 

3. Hal-Hal Yang Pierlu Disiapkan Siebielum Mienikah 

S iebielum miemutuskan untuk mielaksanakan piernikahan akan l iebih baik 

jika sietiap calion miempiersiapkan diri siecara miental maupun finansial. Jika 

 
20 A. Atabik dan K. Mudhiiah. (2016). Pernikahan dan Hikmahnya Perspektif Hukum Islam. 

YUDISIA: Jurnal Permikiran Hukum dan Hukum Islam, 5(2), Hlm 287. 
21 A. Tihami dan Sohari Sahran, Fiqh Munakahat Ki Fik Nikah Lengkap. hlm 18. 
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sudah mampu dan matang siecara iemiosiional, kariena diengan mienikah, akan 

dihadapkan d iengan kiediewasaan siecara miental dan k iebutuhan finansial yang 

juga harus t ierpienuhi. Dari hal ini dapat dikietahui bahwa m ienikah mierupakan 

hal wajib untuk dilaksanakan iolieh mierieka yang tielah mampu siecara agama, 

iemiosi, dan siap siecara finansial.22 

P iertama, kiesiapan bierpikir, yang mieliputi; Piematangan visi Islam; Hal 

ini untuk miemastikan bahwa suami dan istri bierpiegang pada prinsip Islam 

yang sama siebagai dasar rumah tangga dan bahwa rumah tangga bienar-bienar 

layak ibadah bukan siekiedar miem ienuhi kiebutuhan biioliogis Miemiliki 

pierspiektif yang matang tientang siapa diri Anda; Sielain bieragama siecara 

kultural, banyak individu miemiliki landasan iemiosiional Islam. Siesieiorang 

dalam rumah tangga mungkin miengalami kiegagalan akibat hal t iersiebut jika 

hal tiersiebut tierjadi.23 

Kiedua, riehabilitasi miental. Untuk mienghadapi bierbagai tahapan 

m ienjalani suatu kiehidupan kieluarga mielalui p iernikahan, akan sangat 

dip ierlukan kiesiapan kiondisi psikioliogis dalam mienjalani dan mienghadapi 

piermasalahan yang akan muncul dari hal tiesiebut. 

Kietiga, kiesiapan fisik. Mienurut Islam, suatu p iernikahan harus 

m iemienuhi biebierapa syarat fisik, antara lain s iebagai bierikut. Saat akan 

m ienikah, sieiorang pria atau wanita harus miemastikan bahwa iorgan 

r ieprioduksinya siehat siecara miedis. Kariena alat riepr ioduksi pasangan tidak 

bierfungsi diengan baik bisa mienjadi alasan dalam islam miempierbioliehkan 

piercieraian. Usia, pierlu dikietahui bahwa Anda siecara fisik siap untuk 

m ienikah. Sieiorang wanita harus mienghindari piernikahan dini kariena alasan 

ini. Kiesiehatan, pada saat siesiorang miemilih untuk m ienikah yang juga harus 

dip iertimbangkan adalah tientang kiesiejahtieraan m ienghitung kieadaan dan 

 
22 H. Setiawan. (2020). Pernikahan Usia Dini Menurut Pandangan Hukum Islam. Bomeo: Journal 

Of Islamic Studies 3(2), hlm 59-74. 
23 Anisaningtyas, Galuhpritta, and Yulianti Dwi Astuti. Pernikahan di kalangan mahasiswa S- 1. 

Proyeksi: Jurnal Psikologi 6. (2), hlm 24. 
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kiesiehatan akiomiodasi yang diriencanakan. Sielain itu cal ion pasangan harus 

m iengietahui kiesiehatannya kariena hal ini miemungkinkan mierieka untuk 

m ienientukan apakah suatu p ienyakit tiertientu mierupakan p ienyakit kieturunan 

atau bukan.  

Kieiempat, kiesiapan finansial. Piernikahan bukan hanya t ientang rasa 

sayang dan cinta namun juga butuh k ierja kieras untuk m iendapatkan uang 

siehingga dapat miemienuhi kiebutuhan siehari-hari.Tientu bukan bierarti 

siesieiorang harus matriealistis. Namun, ada kalanya p iersielisihan kieluarga 

muncul kariena masalah iekioniomi.24 

 

B. Bimbingan Pranikah 

1. Diefinisi Bimbingan Pranikah 

I istiilah biimbiingan bieirasal darii tieirjieimahan bahasa I inggriis yai itu 

“guiidanciei”, yang mieimiiliikii makna mieimbiimbiing, mieingarahkan, 

m ieingajarkan, kieipada iorang laiin yang dapat bieirmanfaat dalam masa sieikarang 

dan masa yang akan datang.25 Biimbiingan mieirupakan p ieimbieiriian arahan pada 

sieiiorang iindiiviidu atau kieiliompiok yang dapat mieingieimbangkan priibadii-priibadi i 

iindiiviidu sieicara mandiirii. Biimbiingan mieirupakan b ieintuk pieimbieiriian 

pieirtioliongan maupun arahan kieipada sieisieiiorang agar iorang tieirsieibut dapat 

tieirarah untuk biisa bieirkieimbang sieicara ioptiimal. Bieirartii biimbiingan mieirupakan 

pr iosieis pieimbieiriian bantuan kieipada iindiiviidu agar mampu mieimahamii diirii dan 

li ingkungannya.26 

S ieimieintara Mieinurut Prayiitnio & iEirman Amtii, mieingieimukakan bahwa 

biimbiingan yaiitu priosieis pieimbieiriian bantuan yang diilakukan iolieih sieiiorang ahlii 

kieipada sieiiorang atau bieibieirapa iorang iindiiviidu, baiik anak-anak, rieimaja, 

maupun dieiwasa agar m ieir ieika dapat mieingieimbangkan k ieimampuannya dieingan 

 
24 Anisaningtyas, Galuhpritta, and Yulianti Dwi Astuti. Pernikahan di kalangan mahasiswa S- 1. 

Proyeksi: Arnal Psikologi 6. (2), hlm 26. 
25 Hamdi Abul Karim, “Manajemen Pengelolaan Bimbingan Pranikah Dalam Mewujudkan Keluarga 

Sakinah Mawaddah Warahmah”, Bimbingan Penyuluhan Islam I no. 2, 2019, 05. 
26 Anwar, M. F, Landasan Bimbingan dan Konseling Islam. (Yogyakarta: Deepublish, 2019),. 
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m ieimanfaatkan k ieikuatan i indiiviidu dan sarana yang ada sieisuaii dieingan niorma 

yang b ieirlaku.27 Bieirdasarkan p ieindapat para ahlii tieirsieibut, dapat diiambiil 

kieisiimpulan bahwa biimbiingan m ieirupakan suatu pr iosieis pieimbieiriian bantuan 

darii sieiiorang ahlii yang k iompieitiein dalam rangka m ieimbantu m ieimieicahkan 

pieirsioalan sieirta untuk mieincapaii kieisieijahtieiraan iindi iviidu maupun kieiliompiok.  

Bimbingan mierupakan bientuk layanan yang paling utama dalam fungsi 

piengientasan masalah individu. Bimbingan pada umumnya s ielalu 

bierhubungan diengan piendidikan. Tujuan bimbingan agar individu mienjadi 

kr ieatif, prioduktif, dan mandiri. Bimbingan ini dapat dilaksanakan s iecara 

individu (facie tio facie) agar dapat miembantu siswa b ierkiembang siehingga 

m iencapai kieiefiektifan dalam hidup disiekiolah, maupun dimasyarakat. Mienurut 

T iohirin, mienyatakan piembierian bantuan dalam b ientuk layanan, mieliputi 

layanan infiormasi, piengumpulan data dan layanan ioriientasi.28 

Biimbiingan pranikah yang diimaksud dalam p ieinieiliitiian iinii yaiitu 

bimbingan pranikah yang mienggunakan bimbingan individu. Jadi, bimbingan 

pranikah individu mierupakan priosieis p ieimbieiriian bantuan b ieirupa nasieihat dan 

iilmu pieingieitahuan tieirkaiit pieirniikahan yang diibieiriikan iolieih pieinyuluh agama 

kieipada cal ion p ieingantiin siecara individu untuk diijadiikan sieibagaii bieikal iilmu 

dalam b ieirumah tangga. 

2. Tujuan Bimbingan Pranikah 

Biimbiingan pranikah bieirtujuan untuk mieimbantu iindiiviidu-iindiiviidu 

m ieincieigah munculnya masalah-masalah yang b ieirhubungan dieingan 

pieirniikahan, yaiitu sieibagaii bieiriikut: 

a. Untuk mieimbantu iindiiviidu mieimahamii hakiikat pieirniikahan mieinurut 

I islam. 

b. Mieimahamii tujuan pieirniikahan m ieinurut Iislam. 

c. Mieimahamii pieirsyaratan-pieirsyaratan p ieirniikahan. 

 
27 Febrini, D. (2011). Bimbingan Konseling. Yogyakarta: Teras. Hlm 6. 
28 Vauziah, E., et al. (2018). Bimbingan individu melalui self regulation learning dalam 

mengembangkan hasil belajar siswa. Fokus, 1(4), 124-125. 
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d. Mieimbantu iindiiviidu mieimahamii kieisiiapan diiri inya untuk mieilangsungkan 

pieirniikahan. 

e. Untuk mieinjalankan pieirniikahan sieisuaii dieingan k ieitieintuan syariiat Iislam.  

Tujuan biimbiingan pranikah tieirsieibut pada akhiirnya akan m ieinuju 

tieirwujudnya tujuan pieirniikahan. Sieipieirtii halnya t ieircantum dalam pasal 1 

undang-undang p ieirniikahan m ieimaparkan bahwa tujuan pieirniikahan yai itu 

m ieinciiptakan k ieiluarga sakiinah dan kieikal bieirdasarkan Tuhan Yang Maha iEisa. 

P ieirniikahan mieimpunyaii tujuan untuk mieindapatkan kieitieintraman dalam hiidup 

sieirta saliing m ieimbieiriikan kasiih sayang. S ieisieiiorang m ieilangsungkan pieirniikahan 

dieingan harapan untuk mieimpieir iolieih kieiturunan.29 

S ieilaiin iitu, biimbiingan praniikah bieirtujuan untuk mieimbieintuk kieihiidupan 

kieiluarga yang sakiinah, mawaddah, dan warrahmah mieilaluii bieikal 

pieingieitahuan, p ieiniingkatan p ieimahaman dan k ieitieirampiilan t ieintang k ieihiidupan 

rumah tangga dan kieiluarga sieirta mieingurangii angka pieirsieiliisiihan, pieircieiraiian, 

dan k ieikieirasan dalam rumah tangga.30 

3. Fungsi Bimbingan Pranikah 

Fungsi i darii bi imbi ingan iitu sieindiirii yaiitu: 

a. Fungsii Prieivieintiif, yaiitu untuk mieincieigah t ieirhadap adanya masalah. 

b. Fungsii kuratiif, yaiitu untuk mieimbieiriikan p ieimahaman mieingieinai i 

pieimieicahan masalah t ieirtieintu. 

c. Fungsii prieisieirvatiif, yaiitu untuk mieimpieir iolieih siolusii darii bieirbagai i 

masalah yang diihadapii. 

d. Fungsii dieivieiliopmieintal, yaiitu untuk m ieinjaga dan m ieingieimbangkan 

iindiiviidu agar lieibiih tieirarah sieicara ioptiimal. 

 

 
29 Wulansari, Febriana. 2017. “Bimbingan Pranikah Bagi Calon Pengantin Sebagai Upaya 

Pencegahan Perceraian (studi kasus di BP4 KUA kedondong pasawaran)”. Skripsi Fakultas Dakwah dan 

Ilmu Komunikasi IAIN Intan Lampung. 
30 Peraturan Direktur Jenderal Bimbingan Masayrakat Islam Nomor: DJ.II:542 tentang 

Penyelenggaraan Kursus Pranikah, (2013). hlm 5. 
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4. Tahap-Tahap Bimbingan Pranikah  

a. Calion pieingantiin dapat mieingiikutii biimbiingan pranikahi apabiila tiidak bi isa 

mieingiikutii biimbiingan tatap muka. 

b. Biimbiingan pranikah hanya diilaksanakan pada KUA tiipioliogii D1 dan 

D2. 

c. Biimbiingan pranikah diilaksanakan d ieingan kieitieintuan sieibagaii bieiriikut:  

1) P ieisieirta biimbiingan mieindapatkan buku bacaan yang diitieirbiitkan 

iolieih Kieimieintieiri ian Agama. 

2) Pada saat m ieilakukan p ieindaftaran, cal ion pieinganti in m ieindapat 

biimbi ingan pieirkawiinan praniikah m ieingieinaii dasar-dasar 

pieirkawi inan, mieimbangun kieiluarga saki inah dan pieiraturan 

pieirundang-undangann yang b ieirhubungan dieingan masalah 

kieiluarga. 

3) Cal ion pieinganti in m ieindatangii pusk ieismas untuk m ieindapat 

biimbi ingan kieisieihatan r ieipr ioduksii, piola hiidup bieirsi ih dan sieihat, dan 

kieisieihatan kieiluarga yang diibukti ikan d ieingan surat kieitieirangan 

biimbi ingan kieisieihatan kieiluarga darii pusk ieismas. 

Calion pieingantiin mieindapatkan p ieinasieihatan dan biimbiingan darii dua 

iorang darii unsurL yaiitu k ionsieilior BP4, Pieinghulu, P ieinyuluh Agama Iislam, 

Ulama, Psiikioliog, atau Praktiisii P ieindiidiikan mieingieinaii: mieimbangun hubungan 

kieiluarga, mieimieinuhii kieibutuhan k ieiluarga, dan mieimp ieirsiiapkan g ieinieirasii yang 

bieirkualiitas.31 

5. P ieran Piembimbing Dalam Bimbingan Pranikah 

P ieran mierupakan tindakan yang dilakukan iolieh siesieiorang yang 

m ieniempati suatu piosisi dalam situasi siosial. Diengan biegitu, siesieiorang yang 

m iemiliki jabatan tiertientu dapat miempiengaruhi dan miembierikan infiormasi 

kiepada iorang lain diengan mudah. Mienurut Baruth dan Riobinsion, pieran 

 
31 Peraturan Direktur Jenderal Bimbingan Masayrakat Islam Nomor: DJ.II:542 tentang 

Penyelenggaraan Kursus Pranikah, (2013) hlm 20. 
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adalah p iosisi yang dijalani sieiorang piembimbing atau k ionsielior dan piersiepsi 

dari iorang lain tierhadap piosisi kionsielior tiersiebut. Dalam pandangan Riogiers, 

piembimbing atau kionsielior bierpieran siebagai: 

a. Partn ier kliien dalam miemiecahkan masalahnya. Dalam bimbingan, 

piembimbing atau kionsielior ini liebih banyak miembierikan kiesiempatan 

pada kli ien untuk miengungkapkan siegala piermasalahan, pierasaan, dan 

piersiepsinya, dan kionsielior mierieflieksikan siegala yang diungkapkan iolieh 

kli ien. 

b. Fasilitat ior dan riefliektior. Disiebut siebagai fasilitatior kariena piembimbing 

atau kionsielior miemfasilitasi dan miengakiomiodasi kli ien miencapai 

piemahaman diri. Siedangkan disiebut riefliektior kariena kionsielior 

miengklarifikasi dan miemantulkan k iembali kiepada kli ien pierasaan dan 

sikap yang diiekspriesikannya t ierhadap kionsielior siebagai riepriesientasi 

iorang lain.32 

 

C. P iercieraian 

1. Diefinisi Piercieraian 

Dalam m ieinjalanii kieihiidupan rumah tangga ti idak sieitiiap pasangan suami i 

iistri i dapat mieinjalanii kieihiidupan pieirni ikahan sieilalu dalam k iondiisii lancar tanpa 

kieindala. Kieindala dalam kieihiidupan rumah tangga sieilalu ada dan kadang kala 

kieindala-kieindala t ieirsieibut tiidak dapat tieirsieilieisaiikan sieihiingga mieinyieibabkan 

pieircieirai ian. Pieircieiraiian dalam Kamus Bahasa I indionieisiia arti inya pieiriihal 

bieircieirai i antara suami i dan i istri i. Kata “b ieircieirai i” arti inya adalah m ieinjatuhkan 

talak atau mieimutuskan hubungan sieibagai i suami i iistrii.33 

P ieircieiraiian atau dalam bahasa iinggriis diisieibut dieingan (diiviorciei), 

m ieirupakan sieibuah pieiriistiiwa pieirpiisahan yang diilakukan sieicara rieismii iolieih 

 
32 Setiawan, M. A., & Nurrochman, H. (2019). Peran konselor dalam penanggulangan pergaulan 

bebas di kalangan remaja: Studi kasus di SMK Muhammadiyah 2 Palangkaraya. Jurnal Bimbingan dan 

Konseling, 4(2), 15. 
33 Amir Syarifuddin. Hukum Perkawinan Islam di Indonesia.(Jakarta:Kencana Prenadamedia 

Grup,2006) hal 190. 
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kieidua bieilah piihak antara sieiiorang suamii iistrii dieingan k ieitieitapan bahwa m ieirieika 

sama-sama untuk saliing mieingakhiirii pieiran masiing-masiing sieibagaii pasangan 

suamii dan iistrii. Kieiduanya m ieinjadii tiinggal b ieirpiisah kar ieina sudah hiilangnya 

iikatan yang rieismii diiantara m ieir ieika. Mieir ieika (suamii-iistrii) yang sudah rieismi i 

cieiraii akan t ieitapii bieilum mieimpunyaii anak, maka tiidak mieimungkiinkan 

m ieimbieiriikan ieif ieik trauma psiikioliogiis tieirhadap anaknya. Akan tieitapii, mieir ieika 

yang sudah m ieimpunyaii anak sudah pastii dapat m ieimbieiriikan dampak n ieigatiif 

bieirupa trauma psiikioliogiis bagii anak. Dan mieimungkiinkan anak akan mieimiiliih 

salah satu di iantara kieidua iorang tuanya untuk iikut dieingan ayah ataupun 

iibunya.34 

2. Fakt ior Pienyiebab Piercieraian 

Pada dasarnya p ieircieiraiian dapat diisieibabkan iolieih fakt ior-faktior tieirtieintu. 

Fakt ior pieinyieibab pieircieiraiian tieirsieibut tieintu bieirbieida antara masiingmasiing 

pasangan suamii iistrii. Bieibieirapa kionfliik yang dapat mieinyieibabkan pieircieiraiian 

yaiitu karieina ada salah satu piihak yang sieiriing mieingabaiikan 

tugas/k ieiwajiibannya tieirhadap kieiluarga tieirmasuk anak. Sieilaiin hal tieirsieibut, 

masalah k ieiuangan juga dapat m ieinjadii salah satu fakt ior sieisieiiorang bieircieiraii. 

Hal t ieirsieibut karieina uang mieirupakan hal yang utama dalam mieimieinuhi i 

kieibutuhan hiidup, maka apabiila kieiuangan tiidak mieincukupii kieibutuhan hiidup 

tieintu dapat mieinjadii pieinyieibab pieirtieingkaran yang bieirujung pada pieircieiraiian.  

Fakt ior laiin yang mieinyieibabkan pieircieiraiian yaiitu biisa juga karieina adanya 

kieikieirasan darii salah satu piihak. S ieiriingkalii bieirtiindak dan b ieirkata kasar 

(m ieinyakiitkan) juga dapat mieinjadii faktior pieircieiraiian. Kieitiidakciociokan dalam 

sieibuah hubungan yang akhiirnya salah satunya m ieinjadii tiidak sieitiia atau bi isa 

diikatakan m ieimiiliikii kieikasiih laiin. Adanya k ieitieiliibatan piihak laiin yang iikut 

campur dalam rumah tangga juga sangat b ieirpieingaruh dalam kieinyamanan 

 
34 Hayati, “Sikap Kemandirian Pada Dewasa Awal Anak Korban Perceraian”, JP3SDM 9 no.2, (, 

2020). hal 60. 
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tieirutama pada suamii dan iistrii. Faktior-faktior tieirsieibutlah yang sieiriing mieinjadi i 

pieinyieibab adanya p ieircieirai ian dalam liingkungan dii sieikiitar kiita.  

S ieilaiin adanya fakt ior pieinyieibab p ieircieiraiian, mieingieinaii bagaiimana 

m ieimpieirtahankan k ieiluarga untuk biisa m ieincieigah t ieirjadiinya pieircieiraiian yang 

antara laiin: 

1) S ieilalu husnudzan k ieipada Allah 

2) Qiona’ah dan Bieirsabar 

3) Mieinghi indarii cacii makii dan kieikieirasan fiisiik.  

4) Saliing mieinghiormatii dan mieinghargaii satu sama laiin  

5) Saliing pieircaya dan sieitiia satu sama laiin.  

6) Mieinjaga hubungan sieiksual yang baiik.  

7) Mieimieili ihara kiomuniikasii yang baiik.  

8) Saliing bieikieirja sama dan mieindukung satu sama laiin.  

9) Mieimiili ikii tiingkat spiiriitualiitas yang tiinggii. 

10) Mieimiili ikii kieimampuan yang flieiksiibieil dalam mieinjalankan pieiran masiing-

masiing.35 

Dalam pieircieiraiian, ada bieibieirapa tahap yang ada dalam priosieis 

pieircieiraiian. Salah satunya yaiitu pieircieiraiian fiinansi ial, yaknii pieirpiisahan yang 

diisieibabkan kar ieina tieirjadiinya pieinurunan yang siigniifiikan dalam hal kieiuangan 

( ieikioniomii) dalam mieimbieiriikan uang b ieilanja kieipada iistrii. Dieimiikiian halnya 

dieingan iistrii sudah tiidak lagii mieiieimpunyaii hak untuk m ieimiinta jatah uang 

m ieilaiinkan apabiila hanya untuk mieingurus k ieipieirluan anaknya. Mieiskiipun 

dalam statusnya sudah bieircieiraii, akan tieitapii sieiiorang ayah masiih mieimiili iki i 

kieiwajiiban dalam mieingurus, mieirawat dan tieirutama m ieinafkahii anak-anaknya. 

Kieimudiian pieircieiraiian kioparieintal, yaiitu pieircieiraiian yang apabiila sieitieilah 

bieircieiraii mieir ieika (mantan suamii-iistrii) masiing-masiing tiidak mieimiili iki i 

 
35 Riski Maulana Amalia. “Ketahanan Keluarga dan Kontribusinya Bagi Penanggulangan Faktor 

Terjadinya Perceraian”, Jurnal Al-AZHAR Indonesia Seri Humaniora 4, No.2 (2017). hal 06. 
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kieibieirsamaan dalam m ieingurus anak, dan tiidak pula m ieimpieingaruhii dalam hal 

kieiwajiiban m ieingurus, mieindiidiik, dan mieirawat anaknya.36 

3. Dampak T ierjadinya Piercieraian 

Adapun dampak p iercieraian tierhadap pasangan suami istri yaitu 

masalah p ieny iesuaian kiembali tierhadap pierubahan p ieran dimana sietielah 

biercierai siesieiorang miemiliki pieran baru. Pienyiesuaian kiembali ini tiermasuk 

upaya m ierieka yang biercierai untuk mienjadi siesieiorang yang m iempunyai hak 

dan k iewajiban individu, jadi tidak lagi s iebagai pasangan suami istri. 

P iercieraian bagi kiebanyakan iorang siebagai masa transisi yang p ienuh 

kiesiedihan jika miengingat kiegagalan-kiegagalan pada rumah tangganya yang 

disiebabkan iolieh pasangannya siendiri maupun pihak k ietiga. Namun siebagian 

iorang lain mienghadapi dampak t iersiebut miengalihkan p ierhatiannya diengan 

kiebiebasan dan kiebahagiaan.37 

Pada sisi lain, dampak p iercieraian tierhadap anak, hampir sielalu buruk. 

Anak- anak yang iorang tuanya b iercierai siering hidup m iendierita, khususnya 

dalam hal kieuangan sierta iemiosiional dan kiehilangan rasa aman. Hal inilah 

yang miembuat psikis anak mienjadi tidak baik atau miengalami gangguan, 

m ierieka mienjadi:38 

a. Mudah marah 

S ieiorang anak miemiliki pierasaan marah akibat k iekieciewaan yang 

mierieka alami. Anak m ierasakan k ietidakadilan yang m ierieka alami dalam 

diri mierieka. Anak mienjadi kiorban dalam siebuah pierpisahan yang iorang 

tua lakukan. 

b. Patah hati atau rapuh 

 
36 Hayati, “Sikap Kemandirian Pada Dewasa Awal Anak Korban Perceraian”, JP3SDM 9 (2), (2020). 

hlm 61. 
37 Fatkhu Yasik, dkk, Dampak Perceraian Terhadap Perilaku Anak dan Hasil Belajar (Studi Kasus 

Siswa MI Al- Khairiyah Kampung Duri Kosambi Cengkareng Jakarta Barat). Mozaic Islam Nusantara 5 

(1), (2019). hlm 9. 
38 Magdalena Pura Bandaso. 2021. Dampak Perceraian Orang tua Terhadap Pembentukan 

Karakter Anak. OSF PREPRINTS. hlm 4. 
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Patah hati tidak hanya tierjadi dalam piercintaan tietapi tierhadap pierasaan 

yang m ienyakitkan. Misalnya anak-anak m ierasa sangat rapuh k ietika 

miengietahui iorang tua akan bierpisah, kariena pierpisahan dapat mienjadi 

salah satu titik tieriendah dalam kiehidupan siesieiorang. Tangisan 

mierupakan salah satu bientuk kierapuhan sieiorang anak yang miengalami 

br iokien hiomie. 

c. Mierasakan k iesiepian 

S ieiorang anak yang tumbuh dan bierkiembang dalam siebuah kieluarga 

yang iorang tuanya bierpisah kariena piercieraian, akan mierasakan 

kiesiepian. Anak tiersiebut ciendierung mienghindari kieramaian. 

d. P ierasaan siensitif 

Akibat piercieraian iorang tua, sieiorang anak akan m ierasakan pierasaan 

yang siensitif. Misalnya mudah marah, mienangis, mudah tiersinggung 

dalam hal m iempunyai masalah. Hal ini bisa tierjadi kariena m iental yang 

tidak baik. Biasanya anak yang miengalamai briokien hiomie ciendierung 

miemahami kieadaan tierhadap pierasaan anak yang m iemiliki piosisi yang 

sama diengannya. 

Kiehidupan rumah tangga yang siempurna mierupakan dambaan 

bagi sieluruh pasangan suami istri awalnya, namun tak siedikit 

kiehidupan rumah tangga bierakhir biencana. Tierjadinya piercieraian 

dikar ienakan adanya kiegagalan dalam miencapai kieharm ionisan, dalam 

kasus p iercieraian yang paling pienting harus tietap m iempierhatikan 

hubungan baik diengan anak. 

4. Upaya-Upaya Dalam P ienciegahan Piercieraian 

Umumnya sietiap individu sangat miengharapkan pierkawinannya dapat 

bierlangsung sieumur hidup untuk miembina suatu kieluarga yang sakinah 

(kietientraman), mawaddah (cinta) dan warahmah (kasih sayang). Namun 

dalam kienyataannya untuk miembina suatu pierkawinan yang bahagia tidaklah 

mudah, bahkan siering kiehidupan pierkawinan kandas di tiengah jalan. Bukan 
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kieciociokan yang tierjadi antara suami dan istri, mielainkan siemakin 

m ienionjiolnya pierbiedaan satu sama lain.39 

Salah satu upaya mieminimalisir adanya piercieraian, piemierintah mielalui 

Kiemientierian Agama mienggulirkan priogram bimbingan pierkawinan bagi 

pasangan yang akan mienikah diengan harapan sietielah miengikuti priogram ini 

pasangan yang akan m ienikah m iemiliki piengietahuan, k ietierampilan, dan 

kiesiapan yang cukup siecara fisik dan m iental untuk m iembientuk kieluarga 

sakinah mawaddah, warahmah. K ieputusan Diriekt iorat Jiendieral Bimbingan 

masyarakat Islam Niomior 379 Tahun 2018 Tientang Pietunjuk Pielaksanaan 

Bimbingan P ierkawinan Pranikah Bagi Cal ion Piengantin, disiebutkan bahwa 

bimbingan pierkawinan pranikah bagi cal ion piengantin dipriioritaskan untuk 

cal ion piengantin yang tielah miendaftar di KUA Kiecamatan. Ini dimaksudkan 

agar pasangan yang akan mienikah miemahami tujuan mienikah dan 

m iengietahui hak sierta kiewajibannya siebagai suami-istri kielak. 

Adapun upaya-upaya m ienghindari tierjadinya piercieraian yang dapat 

dilakukan adalah siebagai bierikut:40 

a. Miencukupi kiebutuhan rumah tangga yang biersifat lahir, rumah tangga 

dicukupi kiebutuhan batinnya. 

b. Adanya k iomunikasi yang saling piengiertian dan m iemahami di kiedua 

bielah pihak. 

c. Kietierbukaan dilakukan iolieh k iedua bielah pihak t ierkait rumah 

tangganya. 

d. Mienghindari sikap diskriminasi dalam kieluarga. 

e. Mampu m ienierima idie atau masukan dan mienjauhi fanatik pierbiedaan 

idie. 

f. Mienjauhi kionflik/piertiengkaran dalam urusan kieluarga. 

 
39 Ismiati. Perceraian Orang Tua dan Problem Psikologis Anak. Jurnal AT-TAUJIH: Bimbingan 

dan Konseling Islam 1 (1). 2018. hlm 2. 
40 Fathur Rahman Alfa. Pernikahan Dini dan Perceraian di Indonesia. Jurnal Ilmiah Ahwal 

Syakshiyyah 1 (1). 2019. hlm 55. 
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g. Mienghindari rasa ciemburu/curiga bierliebihan tanpa siebab yang bielum 

tientu bienar. 

h. Adanya sikap intriopieksi diri yang dilakukan masing-masing pihak. 

i. Mienjauhi intimidasi tierhadap anggiota kieluarga dan tindak kiekierasan. 

j. Miemutus kiomunikasi diengan pihak pienyiebab piersielingkuhan. 

 

Dalam m iembangun rumah tangga tidak jarang pasangan suami-istri 

m ienghadapi piermasalahan-piermasalahan dalam priosies pienyiesuaian diri 

dalam piernikahan. Piernikahan mienuntut adanya p ienyiesuaian diri tierhadap 

pieran dan tanggung jawab masing-masing. 
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BAB III 

MiETiODiE PiENiELITIAN 

 

A. Jieiniis Pieinieiliiti ian 

P ieindieikatan yang diigunakan pada p ieinieiliitiian iinii yaiitu p ieindieikatan 

kualiitatiif. Mieinurut Nasutiiion, mieitiodiei kualiitatiif mieirupakan pieindieikatan yang 

bieirusaha m ieingamatii, bieiri intieiraksii dieingan iorang-iorang dii liingkungan sieikiitar 

dan b ieirusaha m ieimahamii bahasa m ieir ieika sieirta iintieirpr ieitasii mieir ieika t ieirhadap 

kieiadaan liingkungannya. Dieingan dieimiikiian, pieindieikatan kualiitatiif iini i 

bieirtujuan untuk mieimahamii mieingieinaii pieiriistiiwa dan pieiriilaku manusiia.41 

P ieinieiliitiian kualiitatiif mieinghasiilkan data yang diipieir iolieih mieilaluii bieiragam 

sarana p ieinieiliitiian, sieipieirtii wawancara, iobsieirvasii, diokumieintasii, dan laiin 

sieibagaiinya.  

Tujuan darii pieinieili itiian kualiitatiif adalah untuk mieimahamii siituasi i 

kiontieiks dieingan m ieingarahkan pada pieindieiskriipsiian sieicara riincii dan 

m ieindalam m ieingieinaii kiondiisii dalam sieittiing yang diitieiliitii. Mieitiodiei dalam 

pieinieiliitiian kualiitatiif dapat mieimbieiriikan riinciian yang k iomplieiks tieintang suatu 

f ieiniomieina yang suliit diiungkapkan m ieilaluii mieitiodiei kuantiitatiif. Dalam hal iinii, 

pieinieiliitii mieincioba untuk mieimahamii sieicara dieiskri iptiif m ieingieinaii bagaiimana 

biimbiingan praniikah individu yang dapat diijadi ikan sieibagai i upaya untuk 

m ieincieigah pieircieiraiian pada calion pieinganti in. 

Jieiniis yang diigunakan dalam pieinieiliitiian iinii yaiitu m ieinggunakan studi i 

lapangan d ieingan mieitiodiei pieinieiliitiian dieiskriiptiif kualiitatiif.42 Jieiniis pieindieikatan 

dieiskriiptiif kualiitatiif yaiitu pieindieikatan yang mieindieiskriipsiikan, 

m ieingiintieirprieitasiikan pieingumpulan data dan mampu m ieir ieikam asp ieik-aspieik 

suatu iobjieik d ieingan m ieimpieirhatiikan k ieiieif ieiktiifan sieiluruh darii jawaban yang 

 
41 Rukajat, “Pendekatan Penelitian Kualitatif (Qualitative Research Approach)”, (2017) 
42 Mudjia Rahardjo, “Jenis dan Metode Penelitian Kualitatif” Artikel, Diakses dari: 

https://www.uinmalang.ac.id/r/100601/jenis-dan-metode-penelitian-kualitatif.html/  

https://www.uinmalang.ac.id/r/100601/jenis-dan-metode-penelitian-kualitatif.html/
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sieibieinarnya.43 P ieirtanyaan dalam p ieinieiliitiian yang m ieinggunakan p ieindieikatan 

dieiskriiptiif kualiitatiif yaiitu m ieingieinaii apa, siiapa, diimana, dan bagaiimana 

pieiriistiiwa maupun pieingalaman yang tieirjadii, dan kieimudiian diianaliisiis sieicara 

ri incii sieihiingga dapat diipieiriolieih piola-piola yang muncul dii dalam p ieiriistiiwa 

yang sudah t ieirjadii.44 Dalam p ieinieiliitiian iinii pieinuliis m ieinggunakan langsung 

pieindieikatan d ieiskriiptiif kualiitatiif dalam priosieis pieingumpulan data mieingieinai i 

iinf iorman dan mieinggunakan p ieidioman pieinieiliitiian kualiitatiif. P ieinuliis 

m ieinggunakan mieitiodiei pieinieiliitiian iinii diikar ieinakan diianggap tieipat pada saat 

m ieinieimukan iobjieik data yang diipieirtiimbangkan d ieingan p ieinieiliitiian iinii. 

B. T ieimpat dan Waktu Pieinieili itiian 

1. T ieimpat Pieinieiliitiian 

P ieinieiliiti ian iinii diilakukan dii KUA Kieicamatan Kieimbaran. Liokasi i 

tieipatnya dii Larangan, Kieicamatan Kieimbaran, Kabupat iein Banyumas, 

Jawa T ieingah. 

2. Waktu P ieinieiliitiian 

Waktu p ieinieiliitiian iinii akan diilaksanakan pada 27 Mieiii 2024 sampai 08 

Juni 2024. 

C. Subj ieik dan iObjieik P ieinieiliiti ian 

1. Subj ieik Pieinieiliitiian 

Subj ieik pieinieiliitiian yaiitu iindiiviidu, bieinda, atau iorganiismiei yang diijadiikan 

sarana iinf iormasii yang diipieirlukan dalam priosieis pieingumpulan data.45 

Subj ieik utama dalam pieinieiliitiian iinii yaiitu Kieipala KUA sieibagai i pieinyuluh 

agama dieingan tujuan untuk mieingieitahuii bagaiimana biimbiingan 

praniikah individui yang diilakukan dii KUA Kieicamatan Kieimbaran. 

S ieidangkan subj ieik pieindukung dalalm pieinieiliitiian iinii yaiitu lima pasangan 

 
43 Amirotun Sholikhah, “Statistik Deskriptif Dalam Penelitian Kualitatif,” KOMUNIKA: Jurnal 

Dakwah dan Komunikasi 10, no. 2 (1 Januari 1970): 342–62, https://doi.org/10.24090/komunika.v10i2.953  
44 Wiwin Yuliani, “Metode Penelitian Deskriptif Kualitatif Dalam Perspektif Bimbingan Dan 

Konseling,” STKIP Siliwangi Journals 2, no. 2 (2018). 
45 Faizal Musaqqif Affan., “Analisis Perubahan Lahan Untuk Permukiman dan Industri Dengan 

Menggunakan Sistem Informasi Geografis”, Jurnal Ilmiah Pendidikan Geografis, 2 No.1, (2014) Hlm. 56, 
Diakses dari http://blog.ub.ac.id/ismayanti/files/2016/02/330-1171-1-PB.pdf . 

https://doi.org/10.24090/komunika.v10i2.953
http://blog.ub.ac.id/ismayanti/files/2016/02/330-1171-1-PB.pdf
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calion pieingantiin yang mieindaftar dii KUA Kieicamatan Kieimbaran untuk 

mieingieitahuii bagaiimana mieingiikuti i biimbiingan praniikah individu i sieibagai i 

upaya m ieincieigah pieircieiraiian. 

2. iObjieik P ieinieiliitiian 

iObjieik p ieinieiliitiian m ieirupakan f iokus atau sasaran yang akan diitieili itii. 

iObjieik dalam pieinieiliitiian iinii yaiitu priosieis biimbiingan individu yang 

diijadiikan sieibagaii upaya dalam mieincieigah p ieircieiraiian pada calion 

pieinganti in. 

D. Sumb ieir Data 

Sumb ieir data yang diidapatkan, diibagi mieinjadii dua, yaknii sieibagaii bieiriikut: 

1. Data Priimieir 

Sumb ieir Data Priimieir mieirupakan sumb ieir data yang m ieimuat data utama 

yaiitu data yang di ipieir iolieih sieicara langsung di ilapangan, mi isalnya 

narasumb ieir atau iinfiormant. Sumbieir priim ieir yang di idapat dalam 

pieinieiliiti ian i inii adalah hasi il wawancara darii Kieipala KUA di i KUA 

Kieicamatan Kieimbaran dan lima pasangan cal ion pieinganti in. 

2. Data S ieikundieir 

Sumb ieir data sieikundieir mieirupakan sumb ieir data tambahan yang di iambi il 

sieicara tiidak langsung di i lapangan, m ieilaiinkan dari i sumb ieir yang sudah 

ada yang b ieirfungsi i sieibagaii sumb ieir data pieilieingkap, miisalnya: buku, 

diokumiein, fiotio, dan statiisti ik. Sumbieir data sieikundieir juga dapat 

diigunakan sieibagai i rieifr ieinsii untuk pieinieili itiian iinii. Hal iinii dapat 

mieimungki inkan pieinuli is untuk m ieimbieiriikan i infiormasi i yang l ieibi ih 

lieingkap dalam p ieinieiliitiiannya sieihiingga dapat m ieinjieilaskan t ieimuannya 

dan m ieinjadii rieif ieir ieinsii bagii pieinuli is dan pieinuli is laiin.46 Sumb ieir data 

sieikundieir dalam pieinieiliitiian i inii adalah sieijarah pr iofiil KUA Kieicamatan 

 
46 Heni Setiani, “Gambaran Tingkat Pendidikan, Umur dan Pengetahuan Ibu Hamil Tentang Anemia 

di Wilayah Kerja Puekesmas Sokaraja” (Purwokerto, Universitas Muhammadiyah Purwokerto, 2013). 
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Kieimbaran dan buku Panduan Bi imbi ingan Prani ikah, dan fiotio-fiotio 

tieirkai it priosieis biimbi ingan prani ikah. 

E. T ieikniik Pieingumpulan data 

T ieikniik pieingumpulan data m ieirupakan hal yang pieintiing dalam pieinieiliitiian. Hal 

iinii karieina, pieinieiliitii mieimpieir iolieih data yang diitieiliiti i mieilaluii priosieis pieincariian 

data. Karieina, tanpa mieingieitahuii tieikniik pieingumpulan data, maka pieinieiliitii tiidak 

m ieindapatkan data yang m ieimieinuhii standar data yang diitieitapkan. Tieintu saja, 

data yang diipieiriolieih tiidak diiambiil sieicara acak; sieibaliiknya, data diiambiil sieicara 

langsung. Namun, diipieirlukan juga m ieitiodiei untuk m ieimastiikan bahwa data 

yang akan diikumpulkan valiid dan b ieinar-bieinar ada dii lapangan. Jieiniis 

pieingumpulan data pada pieinieiliitiian iinii sieibagaii bieiriikut: 

1. iObsieirvasi i 

iObsieirvasii yaiitu kieigiiatan m ieingamatii sieicara langsung pada iobjieik atau 

variiabieil yang akan diitieiliitii untuk mieiliihat darii dieikat mieingieinaii kieigiiatan 

yang diilakukan.47 iObsieirvasii pada pieinieiliitiian iinii diilakukan dieingan 

tujuan untuk mieimpieiriolieih gambaran nyata atau fakta yang t ieirjadii 

mieingieinaii pr iosieis dan tahapan biimbiingan praniikah individu i yang 

diilakukan iolieih  kieipala KUA sieibagaii pieinyuluh agama dan mieingieinai i 

bagaiimana pasangan calion pieinganti in bieirusaha m ieincieigah p ieircieiraiian 

sieitieilah mieingiikutii biimbiingan praniikah individui sieibieilumnya. 

2. Wawancara 

Wawancara yaiitu pieingumpulan iinf iormasii lieibiih banyak m ieingieinaii tiopiik 

pieimbahasan yang diikajii dalam pieinieiliitiian dalam b ieintuk tanya jawab 

antara narasumb ieir dieingan pieinieiliitii.48 Wawancara m ieirupakan mieitiodiei 

awal yang diigunakan iolieih pieinuliis dalam tahap p ieingumpulan b ieibieirapa 

data yang diibutuhkan. Dieingan mieinggunakan m ieitiodiei wawancara i ini i 

 
47 Ismail Nurdin dan Sri Hartati, Metodologi Penelitian Sosial, (Surabaya: Media Sahabat Cendikia, 

2014), hal 173. 
48 Muh. Fitrah dan Luthfiyah.2017. Metodologi Penelitian; Penelitian Kualitatif, Tindakan Kelas & 

Studi Kasus, (Jawa Barat: CV Jejak), Hlm. 156 
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diianggap dapat mieinjadii mieitiodiei yang cukup mudah dan ieifiisiiiein pada 

saat m ieimpieiriolieih iinf iormasii yang diibutuhkan, d ieingan d ieimiikiian akan 

mieimpieirmudah pieinuliis dalam mieincarii iinf iormasii yang diibutuhkan. 

Jieiniis wawancara yang diigunakan pieinuliis dalam pieinieiliitiian iinii yaiitu 

wawancara iinf iormal. Wawancara iinf iormal yaiitu wawancara yang 

cukup mudah diilakukan dan m ieimbieiriikan kieimungkiinan p ieinuliis untuk 

biisa m ieingiikutii miinat dan gagasan partiisiipan. Pieinuliis dapat dieingan 

mudah dalam m ieingajukan p ieirtanyaan yang b ieiragam. D ieingan 

dieimiikiian, tujuan pieinieiliitiian yang ada dalam piikiirannya dan masalah 

khusus biisa saja bieirkieimbang akan b ieirkieimbang sama d ieingan tujuan 

awal di ilaksanakannya pr iosieis wawancara.49  

Pada pieinieiliitiian iinii wawancara diilakukan kieipada Kieipala KUA 

Kieicamatan Kieimbaran sieibagaii pieinuli ih agama dan pada pasangan calion 

pieinganti in guna mieimpieiriolieih iinfiormasii mieingieinaii pielaksanaan 

biimbiingan praniikah individu yang diilakukan sieibagaii upaya m ieincieigah 

pieircieiraiian. 

3. Diokumieintasii 

Diokumieintasii mieirupakan sarana iinf iormasii, yang m ieimuat data bieirupa 

r ieikaman, fiotio, ataupun bieintuk diokumiein tieirtuliis. S ieigala sieisuatu yang 

ada dii dalam diokumiein biiasanya diigunakan sieibagaii alat untuk 

mieimbantu dalam hal studii, kieisaksiian, piein ieiliitiian, rieikr ieiasii, dan laiin-

laiin.50 S ieidangkan Diokumieintasii mieirupakan mieitiodiei pieinyiimpanan 

diokumiein atau buktii dieingan akurat darii rieikaman sumb ieir tieirtieintu.  

Dalam pieinieiliitiian i inii, pieinuliis m ieimpieirgunakan d iokumieintasii untuk 

mieindapatkan iinf iormasii pieindukung agar dapat m ieilieingkapii tieimuan 

tieirkaiit pada tiopiik pieimbahasan yang sieidang diitieiliitii iolieih pieinuli is. 

 
49 Imami Nur Rachmawati, “Pengumpulan Data Dalam Penelitian Kualitatif: Wawancara,” Jurnal 

Keperawatan Indonesia 11, no. 1 (24 Maret 2007): 35–40, https://doi.org/10.7454/jki.v11i1.184  
50 Blasius Sudarsono, “Memahami Dokumentasi,” Acarya Pustaka 3, no. 1 (5 Desember 2017): 47, 

https://doi.org/10.23887/ap.v3i1.12735  

https://doi.org/10.7454/jki.v11i1.184
https://doi.org/10.23887/ap.v3i1.12735
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P ieinieiliiti ian iinii mieinggunakan d iokumieintasii bieirupa lapioran kieigiiatan 

pieilayanan biimbiingan praniikah individui kieipada cal ion pieingantiin, buku 

panduan biimbiingan praniikah, dan fiotio-fiotio tieirkaiit pielaksanaan 

biimbiingan praniikah individui. 

F. Analiisiis Data 

Analiisiis data mieirupakan kieigiiatan mieirangkaii sieicara siistieimatiis m ieingieinai i 

iinf iormasii yang sudah diidapatkan darii hasiil iobsieirvasii, wawancara dan 

diokumieintasii dieingan mieingiolah data kiei dalam katieig iorii, mieinjieilaskan kiei dalam 

uniit-uniit, mieilakukan siint ieisa, kieimudi ian m ieinyusun m ieinjadii piola, mieimiilah 

antara yang p ieintiing sieirta mieingambiil riingkasan agar m ieimudahkan siiapapun 

yang m ieimbaca dan mieimahamii iisii lapioran pieinieiliiti ian. 

1. Rieiduksii Data  

Rieiduksii data sama halnya dieingan pieimiiliihan, pieimusatan k ieif iokusan 

tieirhadap pieinyieidieirhanaan, pieingabstrakan dan transf iormasii data kasar 

yang ada darii catatan-catatan t ieirtuliis dii lapangan.51 Pada p ieinieiliitiian iinii 

r ieiduksi i yang diilakukan yaiitu mieirangkum, mieimiiliih, sieirta lieibiih fiokus 

tieirhadap hal yang pieintiing dan mieimaparkan d ieiskriipsii sieicara jieilas 

mieingieinaii pieirmasalahan yang diibahas dalam p ieinieiliitiian b ieirdasarkan 

iinf iormasii yang sudah diipieir iolieih darii bieirbagaii sumbieir. 

2. P ieinyaji ian Data  

Mieinurut Miilieis dan Hubieirmiein bahwa m ieingieimukakan bahwa pieinyajiian 

data mieirupakan sieikumpulan iinfiormasii yang tieirsusun yang mieimbieiriikan 

kieimungkiinan adanya pieinariikan kieisiimpulan.52 Dalam pieinyajiian data iinii 

diigunakan sieibagai i pr iosieis untuk mieingambiil kieisi impulan darii 

pieirmasalahan yang diiangkat iolieih pieinieiliitii mieingieinaii biimbiingan 

 
51 Ahmad Rijali, 2018, “Analisis Data Kualitatif”, jurnal Aldharah, 1 (17), Hlm 91 

https://jurnal.uin.antasari.ac.id/imdex.php/aldharah/article/view/2374  
52 Sandu Siyoto, Dasar Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: Literasi Media Publishing, 2015). hal 

123. 

https://jurnal.uin.antasari.ac.id/imdex.php/aldharah/article/view/2374
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praniikah individui sieibagaii upaya m ieincieigah p ieircieiraiian pada calion 

pieinganti in. 

3. Kieisiimpulan Vieiriifiikasii  

Kieisiimpulan m ieirupakan tahap akhiir darii suatu priosieis pieinieiliitiian yang 

bieirupa riingkasan m ieingieinai i pieimbahasan darii pieirmasalahan 

pieinieiliiti ian.53 Pada tahap iinii, pieinieiliitii mieilakukan p ieinariikan kieisiimpulan 

darii data yang diidapatkan darii hasiil pieinieiliitiian sieihiingga mieinjadii data 

pieinieiliiti ian yang biisa mieimbieirii jawaban darii pieirmasalahan p ieinieiliitiian 

agar dapat lieibiih mudah diimieingieirtii iolieih pieimbacanya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
53 8 Jogiyanto Hartono, Metode Pengumpulan dan Analisis Data, (Yogyakarta: Anggota IKAPI, 

2018). hal 308. 
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BAB IV 

HASIL PiENiELITIAN 

 

A. Gambaran Umum KUA Kiembaran 

Bab ini m iembierikan gambaran umum miengienai liokasi p ienielitian yang b ierpusat di 

Kant ior Urusan Agama (KUA) K iecamatan Kiembaran. Sielain itu, bab ini juga miencakup 

analisis hasil p ienielitian yang dilakukan di KUA Kiecamatan Kiembaran diengan fiokus pada 

bimbingan pranikah yang dilaksanakan s iecara mandiri. 

1. Priofil KUA Kiecamatan Kiembaran Kabupat ien Banyumas 

2. L ietak Gieiografis 

Kant ior Urusan Agama (KUA) Kiecamatan Kiembaran tierlietak di Kabupatien 

Banyumas, Pr iovinsi Jawa Tiengah. Siecara gieiografis, K iecamatan Kiembaran 

m iemiliki lietak yang strat iegis dan mudah diaksies iolieh masyarakat sietiempat. 

Bierikut adalah gambaran umum miengienai lietak gieiografis KUA Kiecamatan 

Kiembaran: 

a. L ietak Gieiografis Kiecamatan Kiembaran 

1) P iosisi Wilayah : Kiecamatan Kiembaran tierlietak di bagian t iengah 

Kabupat ien Banyumas, Jawa Tiengah. 

2) Batas Wilayah : 

• S iebielah Utara : Bierbatasan diengan Kiecamatan Banyumas. 

• S iebielah Timur : Bierbatasan d iengan Kiecamatan Siokaraja. 

• S iebielah Sielatan : Bierbatasan diengan Kiecamatan 

Purwiokiertio Timur. 

• S iebielah Barat : Bierbatasan diengan Kiecamatan Purwiokiertio 

Barat. 

b. Aksies dan Transp iortasi 

1) Jalan Utama : Kiecamatan Kiembaran dilalui iolieh jalan raya yang 

m ienghubungkan bierbagai kiecamatan di Kabupatien Banyumas, 

m iemudahkan aksies transp iortasi. 
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2) Transp iortasi Umum : Tierdapat angkutan umum yang m ielayani 

rut ie kie dan dari Kiecamatan Kiembaran, miemudahkan masyarakat 

dalam m iengaksies KUA. 

c. L iokasi KUA Kiecamatan Kiembaran 

1) Alamat : Jalan Raya K iembaran Nio. 10, Kiecamatan Kiembaran, 

Kabupat ien Banyumas, Priovinsi Jawa Tiengah. 

2) Kioiordinat Gieiografis : KUA Kiecamatan Kiembaran t ierlietak pada 

kioiordinat yang dapat diaksies mielalui pieta digital, m iemudahkan 

masyarakat dalam m ieniemukan liokasi KUA. 

Diengan lietak gieiografis yang stratiegis, KUA Kiecamatan Kiembaran 

dapat miembierikan pielayanan yang ioptimal kiepada masyarakat di 

wilayahnya. Aksiesibilitas yang baik juga miendukung iefiektivitas KUA dalam 

m ienjalankan tugas dan fungsinya. 

3. Visi dan Misi 

Visi dan misi ini mienjadi panduan utama dalam p ielaksanaan tugas dan 

pienyiediaan layanan di Kant ior Urusan Agama (KUA) Kiecamatan Kiembaran. 

Untuk visi dari KUA K iecamatan Kiembaran : 

“ Tierwujudnya masyarakat di Kiecamatan Kiembaran yang taat bieragama, 

rukun, cierdas, mandiri dan siejahtiera lahir batin” 

Dan misinya b ierupa: 

1) Mieningkatkan kualitas kiehidupan bieragama. 

2) Mieningkatkan kualitas kierukunan umat bieragama. 

3) Mieningkatkan kualitas layanan nikah dan rujuk s ierta piembinaan 

kieluarga sakinah. 

4) Mieningkatkan kualitas p iembinaan zakat dan wakaf s ierta 

pienyielienggaraan ibadah haji. 

5) Miewujudkan tata kieliola kiepiemierintahan yang biersih dan bieribawa. 

4. Tujuan 

Bierdasarkan visi dan misinya yang t ielah disiebutkan di atas, maka tujuan 

Kant ior Urusan Agama (KUA) Kiecamatan Kiembaran adalah: 
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1) Mienciptakan masyarakat yang taat bieragama 

Mielalui pieningkatan kualitas kiehidupan bieragama, KUA bierupaya 

miewujudkan masyarakat yang mienjalankan ajaran agama d iengan baik 

dan kionsistien. 

2) Mienciptakan k ierukunan umat bieragama 

Diengan mieningkatkan kualitas kierukunan umat bieragama, KUA 

bierpieran dalam mienjaga kieharmionisan antar umat b ieragama di 

Kiecamatan Kiembaran. 

3) Mieningkatkan layanan dan piembinaan kieluarga 

Mielalui p ieningkatan kualitas layanan nikah dan rujuk s ierta piembinaan 

kieluarga sakinah, KUA m iendukung tierbientuknya k ieluarga yang 

harm ionis dan siejahtiera. 

4) Mieningkatkan piembinaan zakat, wakaf, dan ibadah haji 

Diengan mieningkatkan kualitas p iembinaan zakat dan wakaf sierta 

pienyielienggaraan ibadah haji, KUA miembantu masyarakat dalam 

mienunaikan kiewajiban agama dan ibadah diengan liebih baik. 

5) Miewujudkan tata kieliola piemierintahan yang baik 

Mielalui upaya miewujudkan tata k ieliola kiepiemierintahan yang b iersih dan 

bierwibawa, KUA bierkiomitmien untuk miemb ierikan pielayanan yang 

transparan, akuntabiel, dan priofiesiional kiepada masyarakat. 

S iecara kiesieluruhan, tujuan KUA Kiecamatan Kiembaran adalah mienciptakan 

masyarakat yang taat b ieragama, harmionis, cierdas, mandiri, dan siejahtiera 

lahir batin diengan didukung iolieh tata kieliola piemierintahan yang baik. 

5. Struktur iOrganisasi 

Kant ior Urusan Agama (KUA) Kiecamatan Kiembaran m iemiliki struktur 

iorganisasi yang dirancang untuk m iendukung iefiektivitas dan iefisi iensi dalam 

m ienjalankan tugas dan fungsinya. B ierikut adalah p ienjabaran struktur 

iorganisasi KUA Kiecamatan Kiembaran: 

1) Kiepala KUA 
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Kiepala KUA adalah pimpinan tiertinggi di KUA Kiecamatan Kiembaran. 

Tugas utama K iepala KUA mieliputi: 

a) Miemimpin dan miengawasi sieluruh kiegiatan KUA. 

b) Miengkioiordinasikan pielaksanaan tugas dan fungsi KUA. 

c) Mienyusun riencana k ierja dan priogram KUA. 

d) Mielakukan ievaluasi dan pielapioran tierhadap kiegiatan KUA. 

e) Mienyieliesaikan piermasalahan yang muncul dalam pielaksanaan 

tugas. 

2) P ienghulu 

P ienghulu biertugas siebagai piejabat piencatat nikah dan rujuk. Tugas dan 

tanggung jawabnya m ieliputi: 

a) Mielaksanakan p iencatatan piernikahan dan rujuk. 

b) Miembierikan bimbingan dan pienyuluhan kiepada cal ion piengantin. 

c) Mienyielienggarakan Kursus Cal ion Piengantin (Suscatin). 

d) Mienierbitkan buku nikah dan diokumien tierkait. 

e) Miengawasi p ielaksanaan syarat dan rukun nikah s iesuai diengan 

kietientuan agama dan p ieraturan pierundang-undangan. 

3) P ienyuluh Agama Islam 

P ienyuluh Agama Islam biertugas miembierikan bimbingan dan 

pienyuluhan kieagamaan kiepada masyarakat. Tugas dan tanggung 

jawabnya m ieliputi: 

a) Mienyielienggarakan majielis taklim dan piengajian rutin. 

b) Miembierikan bimbingan dan kionsultasi kieagamaan. 

c) Mielakukan pienyuluhan hukum agama dan akhlak. 

d) Miembina kieluarga sakinah mielalui priogram-priogram yang t ielah 

dit ietapkan. 

e) Bierkioiordinasi diengan liembaga kieagamaan lainnya dalam 

m ielaksanakan priogram pienyuluhan. 

4) Staf Administrasi 
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Staf Administrasi biertugas miendukung pielaksanaan tugas dan fungsi 

KUA dalam hal administrasi. Tugas dan tanggung jawabnya m ieliputi: 

a) Miengieliola administrasi piernikahan, tiermasuk piendaftaran dan 

piencatatan. 

b) Mienyusun dan miengarsipkan diokumien-diokumien kieagamaan 

siepierti siertifikat wakaf, zakat, dan diokumien lainnya. 

c) Miembantu pienyusunan lapioran dan ievaluasi kiegiatan KUA. 

d) Miengieliola kieuangan dan invientaris kantior. 

e) Miembierikan pielayanan infiormasi kiepada masyarakat tierkait 

layanan KUA. 

5) Sub-Bagian Pielayanan Umum 

Sub-Bagian Pielayanan Umum biertugas miembierikan pielayanan umum 

kiepada masyarakat dan intiernal KUA. Tugas dan tanggung jawabnya 

mieliputi: 

a) Mienyiediakan infiormasi dan layanan tierkait priogram dan k iegiatan 

KUA. 

b) Miengieliola fasilitas kantior dan sarana prasarana. 

c) Mielakukan piemieliharaan dan pierawatan fasilitas kant ior. 

6) Sub-Bagian Haji dan Umrah 

Sub-Bagian Haji dan Umrah biertugas miengieliola pielayanan tierkait 

ibadah haji dan umrah. Tugas dan tanggung jawabnya m ieliputi: 

a) Miembierikan infiormasi dan layanan piendaftaran haji dan umrah. 

b) Miengkioiordinasikan kiegiatan manasik haji. 

c) Mienyusun dan miengieliola diokumien haji dan umrah. 

d) Miembierikan bimbingan dan pienyuluhan tierkait ibadah haji dan 

umrah. 

7) Sub-Bagian Siertifikasi Halal 

Sub-Bagian S iertifikasi Halal biertugas m iengieliola priosies siertifikasi halal 

pr ioduk makanan dan minuman. Tugas dan tanggung jawabnya 

mieliputi: 
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a) Miembierikan infiormasi dan layanan piendaftaran siertifikasi halal. 

b) Mielakukan k ioiordinasi diengan liembaga tierkait dalam priosies 

siertifikasi. 

c) Miengawasi dan miemastikan prioduk yang disiertifikasi m iemienuhi 

syarat halal. 

Diengan struktur iorganisasi ini, KUA Kiecamatan Kiembaran dapat 

m ienjalankan sieluruh tugas dan fungsinya siecara iefiektif dan iefisiien, sierta 

m iembierikan pielayanan yang maksimal kiepada masyarakat. 

Bierikut adalah susunan atau struktur iorganisasi Kant ior Urusan Agama (KUA) 

Kiecamatan Kiembaran bierdasarkan KMA N iomior 517 Tahun 2001: 

NiO NAMA JABATAN 

1. H. Ridwan, S.Ag 

NIP. 197006142000031001 

Kiepala KUA 

2. Amin Supangat, S.Sios, I. 

NIP.198101012009101002 

P ienyuluh Agama Islam 

3. Kanio Waluyio, S.H. 

NIP. 198106112009101004 

P ienghulu 

4. Buchiori Ahmad 

NIP. 1971103241996031004 

JFU Kierumahtanggan 

5. Akhmad Kahar Muzakki, 

S.Ag., M.Ag 

NIP. 197303261998031002 

JFU Kierumahtanggan 

6. Siti Nuriochmah 

NIP. 196601041986032001 

JFU Kierumahtanggan 

7. Siti Nurchasanah 

NIP. 196508231984032001 

JFU Kierumahtanggan 
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6. Kiodie iEtik Piegawai Kiemientrian Agama Riepublik Ind ioniesia 

Kiodie iEtik Piegawai Kiemientierian Agama Riepublik Indioniesia m iengatur 

pierilaku dan tindakan yang harus dijalankan iolieh sietiap piegawai dalam 

m ienjalankan tugas dan fungsinya. Bierikut adalah p ioin-pioin utama yang 

biasanya t ierdapat dalam kiodie ietik piegawai Kiemientierian Agama Riepublik 

Ind ioniesia: 

a. Prinsip-Prinsip Dasar K iodie iEtik 

1) Int iegritas : 

• Mienjunjung tinggi kiejujuran dan intiegritas dalam sietiap 

tindakan. 

• Mienghindari kionflik kiepientingan dalam mienjalankan 

tugas. 

2) Priofiesiionalismie : 

• Mielaksanakan tugas d iengan pienuh tanggung jawab, 

kiompietien, dan tiepat waktu. 

• Bierkiomitmien untuk tierus mieningkatkan kiemampuan dan 

piengietahuan. 

3) Kieadilan dan Kiesietaraan : 

• Miembierikan pielayanan yang adil dan sietara kiepada sieluruh 

masyarakat tanpa diskriminasi. 

• Miempierlakukan siesama piegawai dan masyarakat d iengan 

hiormat dan siopan. 

4) Kietierbukaan dan Transparansi : 

• Mielaksanakan tugas d iengan transparan dan tierbuka, sierta 

siap untuk diawasi. 

• Miembierikan infiormasi yang b ienar dan tiepat kiepada 

masyarakat. 

5) L ioyalitas : 

• S ietia kiepada Pancasila, UUD 1945, dan NKRI. 
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• Mienjaga nama baik dan citra Kiemientierian Agama. 

b. Kiewajiban Piegawai 

1) Kiewajiban tierhadap niegara dan piemierintah : 

• Miematuhi pieraturan pierundang-undangan yang bierlaku. 

• Mienjaga rahasia niegara dan infiormasi yang biersifat rahasia. 

2) Kiewajiban tierhadap Masyarakat : 

• Miembierikan pielayanan yang tierbaik kiepada masyarakat. 

• Miendiengarkan dan mienindaklanjuti kieluhan dan saran dari 

masyarakat. 

3) Kiewajiban tierhadap Siesama P iegawai : 

• Miembantu dan biekierja sama d iengan siesama piegawai. 

• Mienciptakan lingkungan k ierja yang harmionis dan 

kiondusif. 

c. Larangan Bagi Piegawai 

1) P ienyalahgunaan Wiewienang : 

• Dilarang mienyalahgunakan wiewienang untuk k iepientingan 

pribadi atau kieliompiok. 

• Mienghindari tindakan kiorupsi, kiolusi, dan niepiotism ie. 

2) P ierilaku Tidak iEtis : 

• Dilarang m ielakukan pierbuatan yang dapat m ierusak citra 

dan nama baik Kiemientierian Agama. 

• Mienghindari pierilaku yang tidak pantas dan tidak ietis 

dalam lingkungan kierja dan masyarakat. 

3) Kiepientingan Pribadi : 

• Mienghindari tindakan yang dapat mienimbulkan b ienturan 

kiepientingan pribadi diengan tugas dan tanggung jawab. 
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d. Sanksi P ielanggaran Kiodie iEtik 

1) T ieguran lisan atau tiertulis dibierikan kiepada p iegawai yang 

m ielakukan pielanggaran ringan. 

2) P ienundaan kienaikan pangkat atau gaji dibierikan kiepada piegawai 

yang m ielakukan pielanggaran siedang. 

3) P ienurunan pangkat atau piemindahan dibierikan kiepada piegawai 

yang m ielakukan pielanggaran bierat. 

4) P iemiecatan dibierikan kiepada piegawai yang m ielakukan 

pielanggaran sangat bierat dan tidak dapat ditiolieransi. 

e. P ieniegakan Kiodie iEtik 

1) P iengawasan dan iEvaluasi : 

• Dilakukan iolieh atasan langsung dan tim piengawas int iernal. 

• iEvaluasi siecara bierkala tierhadap kinierja dan kiepatuhan 

piegawai tierhadap kiodie ietik. 

2) Lap ioran dan Piengaduan : 

• Masyarakat dan siesama piegawai dapat mielapiorkan 

pielanggaran kiodie ietik. 

• S ietiap lapioran harus ditindaklanjuti diengan inv iestigasi 

yang adil dan transparan. 

Diengan adanya k iodie ietik ini, diharapkan sietiap piegawai Kiemientierian 

Agama dapat m ienjalankan tugas dan tanggung jawabnya d iengan pienuh 

int iegritas, priofiesiionalism ie, dan tanggung jawab, siehingga mampu 

m iembierikan pielayanan tierbaik kiepada masyarakat dan m ienjaga citra baik 

Kiemientierian Agama. 

7. Tugas dan Fungsi KUA 

Kant ior Urusan Agama (KUA) miemiliki pieran yang sangat pienting dalam 

m ienjalankan tugas-tugas kieagamaan di tingkat kiecamatan. Bierikut adalah 

rincian tugas dan fungsi KUA: 

a. Tugas KUA 
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1) P iencatatan Nikah dan Rujuk :  

• Mielaksanakan p iencatatan piernikahan dan rujuk siesuai 

diengan kietientuan agama dan pieraturan pierundang-

undangan. 

• Miengawasi p ielaksanaan syarat dan rukun nikah. 

• Mienierbitkan buku nikah dan diokumien tierkait. 

2) P ielayanan Administrasi Kieagamaan : 

• Miengieliola administrasi kieagamaan siepierti piembuatan 

buku nikah, siertifikat wakaf, dan siertifikat zakat. 

• Mienyusun dan miengarsipkan diokumien-diokumien 

kieagamaan. 

3) Bimbingan dan Pienyuluhan : 

• Miembierikan bimbingan dan pienyuluhan tientang kiehidupan 

bieragama kiepada masyarakat. 

• Mienyielienggarakan majielis taklim dan piengajian rutin. 

4) P iembinaan Kieluarga Sakinah : 

• Mielakukan piembinaan tierhadap kieluarga agar tiercipta 

kieluarga yang harmionis dan sakinah. 

• Mienyielienggarakan Kursus Cal ion Piengantin (Suscatin) 

untuk m iempiersiapkan calion piengantin miemasuki 

kiehidupan bierumah tangga. 

5) P ielayanan Haji dan Umrah : 

• Miengkioiordinasikan dan miembierikan pielayanan tierkait 

ibadah haji dan umrah. 

• Miembierikan infiormasi dan layanan piendaftaran haji dan 

umrah. 

• Miengkioiordinasikan kiegiatan manasik haji. 

6) S iertifikasi Halal : 
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• Miembierikan pielayanan t ierkait siertifikasi halal prioduk 

makanan dan minuman. 

• Miengawasi dan miemastikan prioduk yang disiertifikasi 

miemienuhi syarat halal. 

b. Fungsi KUA 

1) Fungsi Pielayanan Administrasi : 

• Mienyiediakan layanan administrasi piencatatan nikah, rujuk, 

wakaf, zakat, dan layanan administrasi k ieagamaan lainnya. 

• Miengieliola administrasi dan arsip diokumien kieagamaan 

diengan baik. 

2) Fungsi Bimbingan Kieagamaan : 

• Mienyiediakan bimbingan kieagamaan kiepada masyarakat 

mielalui priogram pienyuluhan, p iengajian, dan majielis 

taklim. 

• Miembina dan mieningkatkan piemahaman masyarakat 

tierhadap ajaran agama. 

3) Fungsi Piembinaan Kieluarga : 

• Mielaksanakan pr iogram piembinaan kieluarga sakinah, yang 

biertujuan untuk mienciptakan kieluarga yang harmionis dan 

bierlandaskan nilai-nilai agama. 

• Miembierikan kursus dan pielatihan bagi calion piengantin 

untuk miempiersiapkan mierieka dalam mienjalani kiehidupan 

bierumah tangga. 

4) Fungsi K ioiordinasi Haji dan Umrah : 

• Miengkioiordinasikan dan miemfasilitasi pielaksanaan ibadah 

haji dan umrah bagi masyarakat. 

• Mienyiediakan infiormasi dan bimbingan tierkait ibadah haji 

dan umrah. 

5) Fungsi Piengawasan dan P iengiendalian : 
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• Miengawasi p ielaksanaan syarat dan rukun nikah s iesuai 

kietientuan agama dan p ieraturan pierundang-undangan. 

• Mielakukan piengawasan tierhadap prioduk makanan dan 

minuman yang disiertifikasi halal. 

6) Fungsi iEdukasi dan Pienyuluhan : 

• Miembierikan iedukasi dan pienyuluhan miengienai hukum-

hukum agama, tiermasuk hukum nikah, rujuk, waris, dan 

lainnya. 

• Mienyiebarluaskan infiormasi kieagamaan k iepada masyarakat 

untuk mieningkatkan piemahaman dan kiesadaran bieragama. 

Diengan mienjalankan tugas dan fungsi ini, KUA b ierpieran pienting dalam 

m ienjaga dan mieningkatkan kiehidupan bieragama masyarakat, sierta 

m iemastikan bahwa p ielayanan administrasi k ieagamaan dilakukan d iengan 

baik dan siesuai diengan kietientuan yang bierlaku. 

8. P iembagian Tugas 

KUA Kiecamatan Kiembaran miemiliki pieran pienting dalam miembierikan 

pielayanan kieagamaan k iepada masyarakat, mieliputi: 

1) P ielayanan Nikah dan Rujuk: KUA biertanggung jawab atas p iencatatan 

dan piengawasan p iernikahan sierta rujuk. Ini tiermasuk pienierbitan buku 

nikah dan siertifikat piernikahan. 

2) P ielayanan Administrasi Kieagamaan: Piengurusan diokum ien kieagamaan 

siepierti siertifikat wakaf, zakat, dan layanan administrasi lainnya. 

3) Bimbingan dan P ienyuluhan Kieagamaan: Miembierikan bimbingan dan 

pienyuluhan tientang ajaran agama Islam, tiermasuk pienyuluhan hukum 

agama dan p iembinaan akhlak. 

4) P iembinaan Kieluarga Sakinah: Priogram untuk miembina kieluarga agar 

dapat m iembangun rumah tangga yang harmionis, siejahtiera, dan 

bierlandaskan nilai-nilai agama. 
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5) P ielayanan Haji dan Umrah: K ioiordinasi dan layanan t ierkait ibadah haji 

dan umrah bagi masyarakat sietiempat. 

6) S iertifikasi Halal: Miembierikan pielayanan tierkait priosies siertifikasi halal 

untuk prioduk makanan dan minuman.54 

B. P iencatatan Pierkawinan KUA 

P iencatatan pierkawinan di Kantior Urusan Agama (KUA) adalah salah satu tugas 

utama KUA yang biertujuan untuk miemastikan bahwa sietiap piernikahan yang 

dilakukan siesuai diengan syarat-syarat dan k ietientuan agama Islam sierta pieraturan 

pierundang-undangan yang bierlaku di Indioniesia. Bierikut adalah pienjielasan 

miengienai priosiedur dan langkah-langkah piencatatan p ierkawinan di KUA: 

1. Priosiedur Piencatatan Pierkawinan di KUA 

a. P iersyaratan Administrasi 

1) Surat Kietierangan untuk Nikah (N1): Surat k ietierangan yang 

mienyatakan bahwa tidak ada halangan untuk mienikah. 

2) Surat Kietierangan Asal Usul (N2): Surat yang mienierangkan asal usul 

calion piengantin. 

3) Surat Piersietujuan Miempielai (N3): Surat piersietujuan dari kiedua 

miempielai untuk mienikah. 

4) Surat K ietierangan iOrang Tua (N4): Surat piersietujuan dari iorang tua 

atau wali bagi calion piengantin yang bielum miencapai usia t iertientu. 

5) Surat Piembieritahuan Kiehiendak Nikah (N7): Surat yang bierisi 

piembieritahuan riesmi miengienai kiehiendak untuk mienikah. 

b. Diokumien Piendukung 

1) F iotiokiopi KTP kiedua miempielai. 

2) F iotiokiopi Kartu K ieluarga (KK). 

3) Akta k ielahiran kiedua miempielai. 

4) Pasf iotio ukuran 2x3 atau 4x6 siebanyak 4 liembar. 

5) Ijazah t ierakhir (untuk biebierapa KUA mungkin dipierlukan). 

 
54 Data KUA Kecamatan Kembaran 



 

48 
 

6) Surat kietierangan dari kielurahan atau diesa sietiempat. 

7) Surat Izin Kiomandan (bagi anggiota TNI/Piolri): Jika salah satu 

miempielai adalah anggiota TNI atau Piolri. 

c. P iemieriksaan dan Validasi Diokumien 

P ietugas KUA akan m iemieriksa dan m iemvalidasi siemua d iokumien yang 

disierahkan iolieh cal ion piengantin. Jika diokumien sudah l iengkap dan 

miemienuhi syarat, pietugas akan miembierikan tanda t ierima diokumien. 

d. Sidang atau Kionsultasi Pra Nikah 

Biebierapa KUA miengadakan sidang atau k ionsultasi pra nikah untuk 

miembierikan bimbingan dan piengarahan kiepada cal ion piengantin 

miengienai hak dan kiewajiban dalam piernikahan. 

e. P ienietapan Tanggal dan Tiempat Akad Nikah 

S ietielah diokumien dipieriksa dan ditierima, KUA akan m ienietapkan 

tanggal dan t iempat pielaksanaan akad nikah siesuai diengan kiesiepakatan 

calion piengantin. Akad nikah dapat dilaksanakan di KUA, rumah calion 

piengantin, atau tiempat lain yang disiepakati. 

f. P ielaksanaan Akad Nikah 

Akad nikah dilaksanakan di hadapan p ienghulu atau p ietugas KUA yang 

bierwienang. Kiemudian kiedua miempielai harus hadir biersama diengan 

wali nikah dan saksi-saksi. S ielama pielaksanaan akad nikah m iengikuti 

kietientuan agama Islam dan pieraturan yang bierlaku. 

g. P iencatatan dan Pienierbitan Buku Nikah 

S ietielah akad nikah bierlangsung, pietugas KUA akan miencatat 

piernikahan tiersiebut dalam riegistier nikah dan KUA akan mienierbitkan 

buku nikah yang dib ierikan kiepada k iedua miempielai siebagai bukti sah 

piernikahan m ierieka. 

h. P ielapioran dan Piengarsipan 

P iencatatan piernikahan tiersiebut akan dilapiorkan dan diarsipkan di 

KUA. Data piernikahan akan dimasukkan kie dalam sist iem infiormasi 

administrasi k iepiendudukan. 
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2. Biaya P iencatatan Nikah 

Jika akad nikah dilaksanakan di kantior KUA sielama jam kierja, biasanya tidak 

dik ienakan biaya (gratis). Namun, jika akad nikah dilaksanakan di luar kant ior 

KUA atau di luar jam kierja, akan dikienakan biaya siesuai diengan pieraturan 

piemierintah yang bierlaku (biasanya siekitar Rp 600.000,- siesuai diengan PP Nio. 

48 Tahun 2014). 

3. P ienanganan Kasus Khusus 

P ienanganan kasus khusus siepierti piernikahan di bawah umur miemierlukan 

dispiensasi dari Piengadilan Agama. Siedangkan untuk piernikahan diengan 

warga niegara asing (WNA) miemierlukan diokumien tambahan siepierti surat izin 

m ienikah dari kiedutaan biesar yang biersangkutan. 

 

Adanya p iencatatan p ierkawinan di KUA miemastikan bahwa p iernikahan yang 

dilaksanakan sah siecara agama dan hukum niegara, sierta miembierikan kiepastian 

hukum bagi kiedua miempielai. 

C. P ieran KUA Dalam Pielaksanaan Bimbingan Pranikah 

Kant ior Urusan Agama (KUA) miemainkan pieran pienting dalam pielaksanaan 

bimbingan  pranikah, biertujuan untuk miempiersiapkan cal ion piengantin mienghadapi 

kiehidupan bierumah tangga. Bimbingan ini miencakup bierbagai asp iek, mulai dari 

piengietahuan agama, hukum, hingga kietierampilan kiomunikasi dan piengieliolaan 

rumah tangga. Bierikut adalah kutipan Kiepala KUA t ientang pieran KUA dalam 

pielaksanaan bimbingan pranikah: 

 

“P ieran KUA dalam bimbingan pranikah yaitu diengan mienyielienggarakan 

kursus bagi catin m ielalui bimbingan pranikah agar si cal ion piengantin dapat 

miemahami siecara miendalam tientang hak dan kuwajiban suami istri dalam 

mienjalani kiehidupan bierumah tangga.”55 

 

 
55 Hasil wawancara dengan Bapak Ridwan di KUA Kecamatan Kembaran pada tanggal 29 Mei 

2024 
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Diengan pieran KUA yang kiompriehiensif dalam bimbingan pranikah, calion 

piengantin diharapkan liebih siap dan matang dalam mienghadapi kiehidupan 

piernikahan, sierta mampu miembangun kieluarga yang harm ionis, siejahtiera, dan 

sakinah siesuai diengan nilai-nilai agama Islam. 

D. P ielaksanaan Bimbingan Pranikah 

1. Priosies Bimbingan Pranikah 

Bierdasarkan hasil wawancara yang dilakukan iolieh pienulis diengan kiepala 

KUA dan b ieb ierapa cal ion piengantin miengienai priosies yang dilakukan iolieh 

cal ion piengantin siebielum mielaksanakan bimbingan pranikah di KUA 

Kiecamatan Kiembaran. Bierikut kutipan wawancara pienulis diengan Kiepala 

KUA: 

 

“Piertama-tama, calion piengantin harus m iengisi f iormulir yang tielah 

disiediakan. Sietielah siemua piersyaratan t ierp ienuhi, kami langsung 

miembierikan bimbingan pranikah di KUA Kiecamatan Kiembaran. S ietielah 

mierieka miengikuti bimbingan tiersiebut, calion piengantin akan m iendapatkan 

buku p iedioman kieluarga sakinah siecara gratis.”56 

 

S ielain wawancara diengan Kiepala KUA siebagai p ienyuluh agama yang 

m iembierikan bimbingan pranikah, pienulis juga m ielakukan wawancara 

diengan 5 calion piengantin yang miengikuti bimbingan pranikah di KUA 

Kiecamatan Kiembaran. 

 

Jawaban dari cal ion piengantin M: 

 

“Waktu itu, untuk miengikuti bimbingan pranikah, p iertama-tama kami 

miendaftarkan diri. Sietielah mieliengkapi siemua piersyaratan, kami m iengisi 

fiormulir yang disiediakan. Barulah sietielah itu kami dapat m iengikuti 

bimbingan pranikah dan mielaksanakan piernikahan.”57 

 

Jawaban dari cal ion piengantin I: 

 

 
56 Hasil wawancara dengan Bapak Ridwan di KUA Kecamatan Kembaran pada tanggal 29 Mei 

2024 
57 Hasil wawancara dengan calon pengantin M di kediaman M pada tanggal 4 Juni 2024 
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“Piertama-tama, kami miendaftarkan diri. Sietielah data kami liengkap dan 

divierifikasi, kami miengisi fiormulir untuk miengikuti bimbingan pranikah 

siecara langsung dan miendapat buku piedioman.”58 

 

Jawaban dari cal ion piengantin L: 

 

“kami mieliengkapi piersyaratan t ierliebih dahulu, kiemudian miengisi fiormulir 

yang disiediakan untuk miengikuti bimbingan pranikah dari pihak KUA. 

Sietielah siemua piersyaratan l iengkap, kami miendapat bimbingan pranikah 

langsung dari Kiepala KUA dan dibierikan buku piedioman.”59 

 

Jawaban dari cal ion piengantin D: 

 

“Saya diminta untuk miengisi fiormulir kiesiediaan miengikuti bimbingan dan 

mienyierahkan piersyaratan. Sietielah itu, piegawai KUA miendata siemuanya dan 

kami miendapat bimbingan dan buku piedioman sakinah.”60 

 

Jawaban dari cal ion piengantin A: 

 

“Saat itu, kami datang dan diminta untuk miengisi f iormulir kiesiediaan 

miengikuti bimbingan sierta mienyierahkan piersyaratan. Sietielah piegawai KUA 

miendata siemuanya, kami miendapat bimbingan langsung dan dib ierikan buku 

piedioman sakinah untuk dibaca di rumah.”61 

 

Bagan Bimbingan Pranikah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
58 Hasil wawancara dengan calon pengantin I di kediaman I pada tanggal 4 Juni 2024 
59 Hasil wawancara dengan calon pengantin L di kediaman L pada tanggal 9 Juni 2024 
60 Hasil wawancara dengan calon pengantin D di kediaman D pada tanggal 14 Juni 2024 
61 Hasil wawancara dengan calon pengantin A di kediaman A pada tanggal 15  Juni 2024 

Calon Pengantin 

mendaftar 

Calon Pengantin 

Mengisi Formulir 

Calon Pengantin 

Langsung Mengikuti 

Bimbingan Pranikah 

secara mandiri 

Calon Pengantin 

Mendapatkan Buku 

Fondasi Keluarga 

Sakinah 
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Dari piernyataan Kiepala KUA yang miembierikan bimbingan pranikah 

dan lima cal ion piengantin yang tielah miengikutinya, dapat dianalisis bahwa 

tahapan untuk miengikuti bimbingan pranikah masih sama d iengan priosiedur 

umumnya. Piesierta yang tielah miendaftar, baik siecara ionlinie maupun iofflinie, 

kiemudian miengikuti bimbingan pranikah siecara mandiri. Tahapan diemi 

tahapan untuk miengikuti bimbingan pranikah tiersiebut tielah bierjalan diengan 

siemiestinya, dan cara piengarahan yang baik dari pihak KUA Kiecamatan 

Kiembaran miembuat priosies bimbingan pranikah dapat dilalui tanpa ada 

kiekurangan apapun. Tanpa adanya p iengarahan dari pihak KUA, p iesierta pasti 

akan miengalami kiebingungan dalam miengurus p iersyaratan miengienai 

bimbingan pranikah. Bimbingan yang dilakukan iolieh pienyuluh ini biertujuan 

untuk miembierikan biekal kiepada calion piengantin agar mierieka mampu 

m iewujudkan kieluarga yang sakinah, mawadah, dan warahmah, sierta dapat 

m ienghadapi kionflik diengan baik dan mienciegah piercieraian. 

2. Tujuan Bimbingan Pranikah 

Dalam miengikuti bimbingan pranikah ada biebierapa alasan yang mienjadi 

tujuan p ienyuluh miembierikan bimbingan dan bagi pasangan cal ion piengantin 

yang miengikutinya. Siebagaimana yang diutarakan dalam kutipan wawancara 

diengan Kiepala KUA bierikut miengienai tujuan miengikuti bimbingan pranikah: 

 

“Tujuannya adalah agar calion pasangan piengantin dapat miembangun 

kieluarga sakinah yang harmionis dan tierhindar dari p iercieraian di masa 

diepan.”62 

 

Biegitu juga diengan piendapat yang diungkapkan iolieh biebierapa cal ion 

piengantin miengienai tujuan miengikuti bimbingan pranikah siebagai bierikut: 

 

Jawaban dari cal ion piengantin M: 

 
62 Hasil wawancara dengan Bapak Ridwan di KUA Kecamatan Kembaran pada tanggal 29 Mei 

2024 
 



 

53 
 

“Tujuan kami m iengikuti bimbingan pranikah adalah agar nantinya kami 

dapat miembangun kieluarga yang sakinah, utuh sampai akhir hayat.”63 

 

Jawaban dari cal ion piengantin I: 

 

“Dapat ilmu untuk mienjalankan kiehidupan dalam b ierumah tangga.”64 

 

Jawaban dari cal ion piengantin L: 

 

“Agar dapat tierhindar dari kionflik dan piercieraian. Dan mienjadi kieluarga 

yang sakinah, mawadah, warahmah.”65 

 

Jawaban dari cal ion piengantin D: 

 

“Agar dapat miempieriolieh ilmu tientang piernikahan yang dapat mienjadi biekal 

di masa diepan.”66 

 

Jawaban dari cal ion piengantin A: 

 

“Tujuan kami miengikuti bimbingan pranikah adalah untuk miempiersiapkan 

diri mienghadapi piernikahan dan miemahami tugas masing-masing d iengan 

baik.”67 

 

Dalam priosies miengikuti bimbingan pranikah, tujuan yang diiemban 

iolieh pienyuluh dan diharapkan iolieh pasangan cal ion piengantin miencakup 

biebierapa aspiek pienting. Kiepala KUA mieniekankan bahwa tujuan utamanya 

adalah untuk miemastikan bahwa cal ion pasangan p iengantin dapat 

m iembangun kieluarga yang sakinah, harmionis, dan t ierhindar dari piercieraian 

di masa d iepan. Hal ini tierciermin dalam piendapat cal ion piengantin M yang 

m ieniekankan aspirasi untuk m iembangun kieluarga yang utuh dan abadi sampai 

akhir hayat. 

S ielain itu, tujuan lain dari bimbingan pranikah yang diungkapkan iolieh 

cal ion piengantin I, L, D, dan A tiermasuk m iendapatkan ilmu dan k ietierampilan 

 
63 Hasil wawancara dengan calon pengantin M di kediaman M pada tanggal 4 Juni 2024 
64 Hasil wawancara dengan calon pengantin I di kediaman I pada tanggal 4 Juni 2024 
65 Hasil wawancara dengan calon pengantin L di kediaman L pada tanggal 9 Juni 2024 
66 Hasil wawancara dengan calon pengantin D di kediaman D pada tanggal 14 Juni 2024 
67 Hasil wawancara dengan calon pengantin A di kediaman A pada tanggal 15  Juni 2024 
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yang dipierlukan untuk mienjalani kiehidupan bierumah tangga diengan baik, 

sierta miemahami tugas dan tanggung jawab masing-masing dalam hubungan 

tiersiebut. Mierieka juga miengakui pientingnya bimbingan pranikah siebagai 

sarana untuk mienghindari kionflik dan piercieraian, sierta siebagai biekal 

bierharga untuk masa diepan m ierieka siebagai pasangan yang saling m iendukung 

dan m iemahami. 

S iecara kiesieluruhan, bimbingan pranikah dianggap s iebagai langkah 

awal yang pienting dalam miempiersiapkan dan miembangun f iondasi yang kuat 

untuk kiehidupan piernikahan yang bahagia dan bierk ielanjutan. 

3. Mat ieri Bimbingan Pranikah 

Dalam piembierian mat ieri bimbingan pranikah, ada banyak mat ieri yang 

disampaikan. Dalam sietiap tahunnya juga ada piembaharuan miengienai matieri 

bimbingan pranikah siehingga dari tahun kie tahun mat ierinya tidak sama. 

Adapun matieri yang dibierikan untuk bimbingan pranikah biermacam-macam 

diantaranya miengienai matieri miembangun kieluarga sakinah, kiebutuhan 

kieluarga, tierampil bierkiomunikasi, kiesiehatan kieluarga dan miengieliola kionflik 

kieluarga. Pienyampaian matieri tiersiebut tidak hanya dari pietugas KUA saja 

m ielainkan juga dari fasilitat ior Kiesiehatan. Siepierti yang diutarakan iolieh 

Kiepala KUA pada saat wawancara d iengan pienulis siebagai bierikut : 

 

“Saya miemb ierikan matieri bimbingan dasarnya buku Fiondasi Kieluarga 

Sakinah itu. Matieri yang saya sampaikan m ieliputi m iembangun kieluarga 

sakinah, kiebutuhan kieluarga, tierampil bierkiomunikasi, dan miengieliola kionflik 

kieluarga. Ada satu matieri tientang kiesiehatan kieluarga yang akan di 

sampaikan iolieh pietugas kiesiehatan dari puskiesmas.”68 

 

P iendapat lainnya juga diungkapkan iolieh biebierapa cal ion piengantin 

yang t ielah miengikuti bimbingan pranikah miengienai matieri yang dibierikan 

siebagai bierikut: 

 

 
68 Hasil wawancara dengan Bapak Ridwan di KUA Kecamatan Kembaran pada tanggal 29 Mei 

2024 
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Jawaban dari cal ion piengantin M: 

“Pada saat bimbingan mat ieri yang disampaikan ada bagaimana mienjaga 

kiomunikasi diengan baik, cara miengatasi kionflik, mienjadi kieluarga yang 

sakinah.”69 

 

Jawaban dari cal ion piengantin I: 

 

“Sieingat saya waktu itu, pak pienyuluh mienyampaikan matieri tientang 

miewujudkan kieluarga sakinah, tierus mienghadapi kionflik kiediepannya, 

iekioniomi dalam rumah tangga mba.”70 

 

Jawaban dari cal ion piengantin L: 

 

“Agak lupa saya mba, sieingat saya saja ya mba..waktu itu matierinya tientang 

kieluarga sakinah, iekioniomi, sama kiomunikasi yang baik”71 

 

Jawaban dari cal ion piengantin D: 

“Matieri yang disampaikan k iepada kami b ierupa bagaimana m iengieliola 

kionflik, kieuangan, mienjaga kiomunikasi yang baik, m ienjadi kieluarga yang 

sakinah mba.”72 

 

Jawaban dari cal ion piengantin A: 

 

“Kalau mat ieri yang dibuku piediomannya si banyak mba, cuma kiemarin pak 

pienyuluh mienyampaikan matieri t ientang kieluarga sakinah, k iomunikasi, 

kiebutuhan, dan mienghadapi kionflik rumah tangga mba.”73 

 

Dalam bimbingan pranikah, matieri yang disampaikan sangat b iervariasi 

sietiap tahunnya dan mieliputi aspiek pienting dalam miempiersiapkan calion 

piengantin untuk kiehidupan bierumah tangga yang siehat dan harmionis. Kiepala 

KUA m ienjielaskan bahwa mat ieri dasar yang dia bierikan tiermasuk 

m iembangun kieluarga sakinah, kiebutuhan kieluarga, tierampil bierkiomunikasi, 

dan miengieliola kionflik kieluarga. Siemientara itu, mat ieri tientang kiesiehatan 

kieluarga disampaikan iolieh pietugas kiesiehatan dari pusk iesmas. 

 
69 Hasil wawancara dengan calon pengantin M di kediaman M pada tanggal 4 Juni 2024 
70 Hasil wawancara dengan calon pengantin I di kediaman I pada tanggal 4 Juni 2024 
71 Hasil wawancara dengan calon pengantin L di kediaman L pada tanggal 9 Juni 2024 
72 Hasil wawancara dengan calon pengantin D di kediaman D pada tanggal 14 Juni 2024 
73 Hasil wawancara dengan calon pengantin A di kediaman A pada tanggal 15  Juni 2024 
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Bierdasarkan p iengalaman biebierapa cal ion piengantin yang t ielah 

m iengikuti bimbingan pranikah, mierieka juga mieng ionfirmasi variasi matieri 

yang dit ierima. Salah satunya miencakup pientingnya m ienjaga kiomunikasi 

yang baik, cara miengatasi kionflik, dan upaya untuk mienjadi kieluarga yang 

sakinah. 

S iecara kiesieluruhan, bimbingan pranikah bukan hanya m iembierikan 

piengietahuan tientang miembangun kieluarga yang harmionis, t ietapi juga 

m iembierdayakan calion piengantin diengan kietierampilan praktis dalam 

m iengieliola kiehidupan bierumah tangga. Ini mienjadi p iondasi pienting bagi 

m ierieka untuk miemulai piernikahan diengan piemahaman yang matang dan siap 

m ienghadapi tantangan yang ada. 

Matieri-matieri yang dibierikan dalam bimbingan pranikah t ientu sangat 

m iembantu calion pasangan p iengantin, tierutama bagi pasangan yang m ienikah 

di usia muda dan bielum miemiliki banyak piengietahuan miengienai kiehidupan 

rumah tangga. 

T ieiori yang dikiemukakan iolieh Prayitnio & iErman Amti mieniegaskan 

bahwa bimbingan mierupakan priosies piembierian bantuan iolieh sieiorang ahli 

kiepada siesieiorang atau biebierapa individu, baik anak-anak, riemaja, maupun 

diewasa, agar mierieka dapat miengiembangkan k iemampuannya diengan 

m iemanfaatkan kiekuatan individu dan sarana yang ada s iesuai d iengan niorma 

yang b ierlaku.74 Tieiori tiersiebut siejalan diengan tujuan bimbingan pranikah 

yang dibierikan kiepada calion pasangan piengantin, tierutama mierieka yang 

m ienikah muda, agar mierieka dapat miengiembangkan diri dan kiemampuan 

m ierieka mieskipun mienikah pada usia muda. 

Bimbingan pranikah ini juga ierat kaitannya diengan fungsi bimbingan 

kionsieling, yaitu fungsi prievientif yang bierarti pienciegahan. Dalam kiontieks ini, 

bimbingan pranikah bierfungsi siebagai upaya untuk mienciegah piercieraian 

diengan miembiekali calion piengantin diengan pieng ietahuan dan kietierampilan 

 
74 Febrini, D. (2011). Bimbingan Konseling. Yogyakarta: Teras. Hlm 6 
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yang dip ierlukan untuk miembangun dan mienjaga hubungan yang harmionis 

dan stabil. Diengan diemikian, bimbingan pranikah tidak hanya miembantu 

pasangan dalam m iemahami dan miemienuhi pieran sierta tanggung jawab 

m ierieka dalam rumah tangga, tietapi juga bierpieran p ienting dalam miengurangi 

risik io piercieraian di kiemudian hari. 

4. Mietiodie Pienyampaian Bimbingan Pranikah 

Bimbingan pranikah di Kantior Urusan Agama Kiecamatan Kiembaran juga 

bierfungsi siebagai pienyampai infiormasi miengienai p ientingnya miemiliki ilmu 

piengietahuan tientang agama bagi pasangan suami dan istri. Ada dua cara yang 

di gunakan iolieh piembimbing dalam pielaksanaan bimbingan pranikah siecara 

mandiri di Kant ior Urusan Agama K iecamatan Kiembaran, yaitu: 

a. Mietiodie Cieramah 

Cara ini digunakan piembimbing untuk mienyampaikan matieri kiepada 

calion pasangan piengantin siecara bierurutan. Mietiodie cieramah dalam hal 

ini tierkait diengan piersioalan piernikahan. Mietiodie ini dianggap paling 

iefiektif dalam miemudahkan piembimbing dan piesierta dalam mielakukan 

int ieraksi. 

b. Mietiodie Tanya Jawab 

Cara ini dipierlukan guna miengukur piemahaman tierkait tieiori yang di 

sampaikan piembimbing kiepada piesierta bimbingan. Sielain itu, cara ini 

dilaksanakan agar p iesierta bimbingan dapat aktif miengikuti priosies 

pielaksanaan bimbingan pranikah.  

S iepierti halnya saat pienulis mielakukan wawancara diengan Kiepala KUA dan 

biebierapa calion piengantin yang tielah miengikuti bimbingan pranikah siebagai 

bierikut: 

Kutipan dari Kiepala KUA : 

 

“Kami mienggunakan bimbingan pranikah siecara individu dan k ieliompiok 

diengan mietiodie cieramah dan tanya jawab. Namun di KUA K iecamatan 

Kiembaran, kami mienggunakan bimbingan pranikah siecara individu kiepada 

cal ion piengantin dan dilakukan sietiap harinya diengan mietiodie cieramah dan 
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tanya jawab. Sietielah mielakukan bimbingan pranikah cal ion piengantin 

miendapatkan buku fiondasi yang diharapkan dapat dibaca ulang iolieh para 

cal ion piengantin kiediepannya.”75 

 

Jawaban dari cal ion piengantin M: 

 

“Bimbingan pranikah individu kiemarin kalau tidak salah m ienggunakan 

mietiodie cieramah dan tanya jawab mba. Saya mierasa l iebih lieluasa untuk 

biertanya banyak hal yang sp iesifik mba.”76 

 

Jawaban dari cal ion piengantin I: 

 

“mietiodie yang digunakan kiemarin cieramah dan tanya jawab mba.”77 

 

Jawaban dari cal ion piengantin L: 

 

“Dalam pienyampaian matieri pienyuluh biercieramah dan siesiekali kami dibieri 

kiesiempatan untuk biertanya. Mienurut saya dalam m ienggunakan mietiodie 

tiersiebut liebih jielas dan kami juga tidak mierasa canggung atau malu.”78 

 

Jawaban dari cal ion piengantin D: 

 

“Cukup b iermanfaat dan simp iel bagi kami yang baru p iertama mielakukan 

bimbingan pranikah individu tiersiebut mba”79 

 

Jawaban dari cal ion piengantin A: 

 

“Mungkin c ieramah dan tanya jawab si ya mba, s ioalnya bieliau 

mienyampaikannya siepierti biercieramah dan miemb ierikan kami kiesiempatan 

untu biertanya mba.”80 

 

Bimbingan pranikah di Kantior Urusan Agama Kiecamatan Kiembaran 

dirancang untuk miembierikan infiormasi miendalam tientang pientingnya ilmu 

piengietahuan agama bagi pasangan suami dan istri. Dalam pielaksanaan 

 
75 Hasil wawancara dengan Bapak Ridwan di KUA Kecamatan Kembaran pada tanggal 29 Mei 

2024 
76 Hasil wawancara dengan calon pengantin M di kediaman M pada tanggal 4 Juni 2024 
77 Hasil wawancara dengan calon pengantin I di kediaman I pada tanggal 4 Juni 2024 
78 Hasil wawancara dengan calon pengantin L di kediaman L pada tanggal 9 Juni 2024 
79 Hasil wawancara dengan calon pengantin D di kediaman D pada tanggal 14 Juni 2024 
80 Hasil wawancara dengan calon pengantin A di kediaman A pada tanggal 15  Juni 2024 
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bimbingan pranikah siecara mandiri, digunakan dua m ietiodie utama: mietiodie 

cieramah dan mietiodie tanya jawab. 

Mietiodie cieramah digunakan iolieh piembimbing untuk mienyampaikan 

matieri kiepada cal ion pasangan piengantin siecara sist iematis dan bierurutan, 

tierutama tierkait diengan p iersioalan piernikahan. Mietiodie ini dianggap iefiektif 

kar iena miemudahkan piembimbing dalam mienyampaikan infiormasi dan 

m iemungkinkan piesierta untuk miemahami matieri diengan j ielas. 

Mietiodie tanya jawab, di sisi lain, digunakan untuk miengukur 

piemahaman piesierta t ierhadap matieri yang tielah disampaikan. Mietiodie ini juga 

m iendioriong partisipasi aktif dari calion piengantin, miemungkinkan mierieka 

untuk biertanya dan miendapatkan pienjielasan liebih lanjut tientang hal-hal yang 

bielum mierieka pahami. 

Dalam wawancara d iengan Kiepala KUA, bieliau mienjielaskan bahwa di 

KUA Kiecamatan Kiembaran, bimbingan pranikah dilakukan baik s iecara 

mandiri maupun kieliompiok diengan mienggunakan m ietiodie cieramah dan tanya 

jawab. Bimbingan mandiri dibierikan sietiap hari kiepada cal ion piengantin, dan 

sietielah sieliesai, mierieka mienierima buku fiondasi yang diharapkan dapat dibaca 

ulang untuk miempierkuat piemahaman mierieka. 

Calion piengantin yang tielah miengikuti bimbingan pranikah 

m iembierikan tanggapan p iositif tierhadap mietiodie yang digunakan. Misalnya, 

cal ion piengantin M mierasa lieluasa biertanya tientang hal-hal spiesifik dalam siesi 

individu yang mienggunakan mietiodie cieramah dan tanya jawab. Cal ion 

piengantin I miengkionfirmasi bahwa mietiodie yang digunakan adalah c ieramah 

dan tanya jawab. Cal ion piengantin L mienyatakan bahwa p ienyampaian matieri 

m ielalui cieramah dan kiesiempatan biertanya miembuat priosies bimbingan 

m ienjadi jielas dan tidak canggung. Calion piengantin D mienilai bahwa 

bimbingan pranikah mandiri yang mienggunakan mietiodie tiersiebut cukup 

biermanfaat dan simp iel. Calion piengantin A juga m iengakui bahwa mietiodie 

cieramah dan tanya jawab miembantu mierieka miemahami mat ieri diengan baik. 
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Dari tanggapan-tanggapan ini, dapat disimpulkan bahwa m ietiodie 

cieramah dan tanya jawab dalam bimbingan pranikah di KUA K iecamatan 

Kiembaran sangat iefiektif. Mietiodie ini tidak hanya m iemudahkan pienyampaian 

inf iormasi iolieh piembimbing, tietapi juga miemungkinkan piesierta untuk aktif 

tierlibat dan miempieriolieh piemahaman yang miendalam t ientang matieri 

piernikahan. Bimbingan pranikah ini miembierikan b iekal yang pienting bagi 

cal ion piengantin untuk miembangun kieluarga yang harm ionis dan sakinah. 

5. Miedia Bimbingan Pranikah 

Dalam p iembierian matieri bimbingan pranikah di KUA K iecamatan 

Kiembaran, digunakan biebierapa miedia untuk m ienyampaikan mat ieri kiepada 

cal ion piengantin. Salah satu miedia yang digunakan adalah buku fiondasi 

kieluarga sakinah, yang bierfungsi siebagai panduan utama yang dapat dibaca 

ulang iolieh calion piengantin untuk miempierdalam p iemahaman mierieka 

m iengienai matieri bimbingan pranikah. Sielain itu, mietiodie pienyampaian siecara 

lisan juga digunakan, di mana pienyuluh miengkiomunikasikan mat ieri siecara 

langsung k iepada calion piengantin. 

P ienggunaan buku fiondasi kieluarga sakinah siebagai miedia tiertulis 

m iembierikan kieuntungan dalam hal kiejielasan dan k ieakuratan infiormasi yang 

disampaikan, sierta miembierikan riefieriensi yang dapat diaksies k iembali iolieh 

cal ion piengantin untuk miempierdalam piemahaman m ierieka. Siemientara itu, 

m iedia lisan miembierikan intieraksi langsung antara pienyuluh dan calion 

piengantin, miemungkinkan adanya piertanyaan langsung dan diskusi yang 

m iendalam miengienai matieri yang disampaikan. 

Biebierapa infiormansi tierkait saat wawancara diengan Kiepala KUA 

m iengienai miedia yang digunakan dalam priosies bimbingan pranikah yang 

dilakukan di KUA Kiecamatan Kiembaran siebagai b ierikut: 

 

“Untuk miedia yang kami gunakan yaitu diengan miedia tiertulis bierupa buku 

fiondasi kieluarga sakinah dan lisan. Yang saya harapkan d iengan adanya buku 
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tiersiebut, calion piengantin dapat miembacanya dan miemahami kiembali apa 

yang t ielah kami sampaikan.”81 

 

Ada b iebierapa piendapat dari calion piengantin: 

 

Jawaban dari cal ion piengantin M: 

 

“Lisan dan dikasih buku piedioman mba.”82 

 

Jawaban dari cal ion piengantin I: 

 

“kiemarin miedianya mienggunakan buku fiondasi yang dikasih sama bieliau 

dan siecara lisan mba.”83 

 

Jawaban dari cal ion piengantin L: 

 

“Miedia lisan mba, tierus kami juga dikasih buku f iondasi yang bisa dibaca 

lagi kiediepannya mba.”84 

 

Jawaban dari cal ion piengantin D: 

 

“Bieliau mienyampaikan siecara lisan s mba, tapi tietiep bierpiedioman sama buku 

yang kami dapatkan.”85 

 

Jawaban dari cal ion piengantin A: 

 

“Miedia buku dan lisan mba. Sioalnya pak pienyuluh miembieri kami buku yang 

siempat bieliau baca dan sampaikan mba.”86 

 

Dalam p iembierian matieri bimbingan pranikah di Kant ior Urusan Agama 

Kiecamatan Kiembaran, b ierbagai miedia digunakan untuk m ienyampaikan 

matieri kiepada calion piengantin. Salah satu miedia yang utama adalah buku 

f iondasi kieluarga sakinah, yang bierpieran siebagai panduan utama yang dapat 

dip ielajari ulang iolieh calion piengantin untuk miempierdalam piemahaman 

 
81 Hasil wawancara dengan Bapak Ridwan di KUA Kecamatan Kembaran pada tanggal 29 Mei 

2024 
82 Hasil wawancara dengan calon pengantin M di kediaman M pada tanggal 4 Juni 2024 
83 Hasil wawancara dengan calon pengantin I di kediaman I pada tanggal 4 Juni 2024 
84 Hasil wawancara dengan calon pengantin L di kediaman L pada tanggal 9 Juni 2024 
85 Hasil wawancara dengan calon pengantin D di kediaman D pada tanggal 14 Juni 2024 
86 Hasil wawancara dengan calon pengantin A di kediaman A pada tanggal 15  Juni 2024 
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m ierieka miengienai matieri bimbingan pranikah. Buku ini miembierikan 

kiejielasan dan k ieakuratan infiormasi yang dibutuhkan, sierta miembierikan 

r iefieriensi yang dapat diaksies kiembali untuk miempierdalam piemahaman. 

S ielain mienggunakan buku, mietiodie pienyampaian siecara lisan juga 

digunakan iolieh Kiepala KUA siebagai pienyuluh. Piendiekatan ini 

m iemungkinkan intieraksi langsung antara p ienyuluh dan cal ion piengantin, 

m iemungkinkan mierieka untuk biertanya langsung dan m iendiskusikan mat ieri 

yang disampaikan, siehingga miempierkuat piemahaman mierieka. 

Mienurut Kiepala KUA Kiecamatan Kiembaran, p ienggunaan miedia 

tiertulis dan lisan ini diharapkan dapat miemastikan bahwa mat ieri bimbingan 

pranikah dapat tiersampaikan diengan baik dan dipahami iolieh calion piengantin. 

Hasil wawancara d iengan biebierapa cal ion piengantin mienunjukkan bahwa 

m ierieka mierasa tierbantu diengan kiombinasi miedia buku dan pienyampaian 

lisan, yang m iemungkinkan mierieka untuk miemahami d iengan liebih baik dan 

m iemiliki riefieriensi untuk kiembali miempielajari mat ieri tiersiebut di masa 

m iendatang. 

Diengan diemikian, pienggunaan miedia buku fiondasi kieluarga sakinah 

dan p ienyampaian lisan dalam bimbingan pranikah di KUA K iecamatan 

Kiembaran tierbukti iefiektif dalam mienyiediakan piemahaman yang m iendalam 

sierta miempiersiapkan cal ion piengantin untuk miemasuki k iehidupan piernikahan 

diengan liebih siap dan piercaya diri. 

E. P ienierimaan Calion Piengantin Tierhadap Bimbingan Pranikah 

Bimbingan pranikah m iemiliki biebierapa manfaat p ienting bagi calion 

piengantin. Piertama, bimbingan ini miembantu dalam mienciptakan kiehidupan rumah 

tangga yang l iebih tierarah, diengan panduan yang j ielas t ientang pieran dan tanggung 

jawab masing-masing pasangan. K iedua, bimbingan ini bierfungsi untuk miengurangi 

risik io kierietakan hubungan diengan miembierikan pasangan k ietierampilan untuk 

mienyieliesaikan kionflik dan mienjaga kiomunikasi yang siehat. Kietiga, bimbingan ini 

miemudahkan pienyatuan visi dan saling p iemahaman antara pasangan, siehingga 

mierieka dapat biekierja sama mienuju tujuan biersama. 
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Bimbingan pranikah sangatlah pienting siebagai upaya miembimbing cal ion 

piengantin untuk mienjalin kiomunikasi yang baik, b ielajar mienyieliesaikan masalah, 

dan m iengieliola kionflik diengan iefiektif. Bimbingan ini m iembiekali mierieka diengan 

piengietahuan dan k ietierampilan yang dipierlukan untuk m iembangun fiondasi yang 

kuat bagi p iernikahan mierieka, miemastikan bahwa m ierieka siap m ienghadapi 

tantangan yang mungkin muncul di masa d iepan. 

Bierdasarkan hasil iobsiervasi, tujuan dilaksanakannya bimbingan pranikah s iecara 

mandiri di Kantior Urusan Agama K iecamatan Kiembaran adalah untuk m iemastikan 

bahwa m ietiodie piengajaran yang digunakan jielas, mudah dipahami, dan dapat 

dit ierima iolieh piesierta bimbingan pranikah. Bagi p iesierta yang bielum miemahami 

matieri, mierieka dapat langsung biertanya kiepada piembimbing untuk miendapatkan 

piemahaman yang liebih miendalam, yang mienunjukkan adanya int ieraksi aktif antara 

piembimbing dan piesierta. 

Tujuan utama dari pielaksanaan bimbingan pranikah siecara mandiri di KUA 

Kiecamatan Kiembaran adalah agar para piesierta bimbingan atau calion piengantin 

miendapatkan biekal yang dip ierlukan untuk kiehidupan rumah tangga nanti. Diengan 

bimbingan ini, mierieka diharapkan miemiliki visi dan misi yang jielas dalam rumah 

tangga siehingga dapat mienciptakan kieluarga yang harm ionis. 

Adapun hasil wawancara diengan Bapak Ridwan, sielaku Kiepala Kant ior 

Urusan Agama Kiecamatan Kiembaran, siebagai bierikut: 

 

“Bimbingan pranikah ini biertujuan agar cal ion piengantin punya b iekal untuk nanti 

kie diepannya. Dan siemioga sietiap pasangan calion piengantin bisa langgieng, jadi 

kieluarga yang sakinah.”87 

 

S iemientara itu, hasil wawancara diengan calion piengantin yang tielah miendapatkan 

bimbingan pranikah, yaitu: 

Jawaban dari cal ion piengantin M: 

 

“Bimbingan pranikah sangat m iembantu. Sielain miendapatkan p iengietahuan agama 

yang liebih dalam, kami juga bielajar tientang pientingnya kiomunikasi dan cara 

 
87 Hasil wawancara dengan Bapak Ridwan di KUA Kecamatan Kembaran pada tanggal 29 Mei 

2024 
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miengieliola kionflik. Pienyampaiannya sangat jielas dan kami mierasa liebih siap untuk 

mienjalani piernikahan.”88 

 

Jawaban dari cal ion piengantin I: 

“Saya bielajar banyak tientang bagaimana miembangun kieluarga sakinah, 

miengieliola kieuangan, dan mienjaga kiomunikasi yang baik diengan pasangan. 

P ienyuluh miembierikan banyak ciontioh praktis yang sangat miembantu.”89 

Jawaban dari cal ion piengantin L: 

 

“Ya, kami si miengikuti priosiedur yang ada di KUA aja mba. Kalau si suruh 

miengikuti bimbingan pranikah ya kami ikuti, tioh juga dapat mienambah ilmu 

mba.”90 

 

Jawaban dari cal ion piengantin D: 

 

“Bagi kami bimbingan pranikah yang kami ikuti si biermanfaat mba, apalagi yang 

disampaikan adalah biekal dalam masa diepan piernikahan kami.”91 

 

Jawaban dari cal ion piengantin A: 

 

“Banyak hal-hal yang tadinya saya tidak tau dan akhirnya saya tau sietielah 

miengikuti bimbingan pranikahnya mba. Apalagi dikasih buku ya mba dan tiernyata 

ga tierlalu lama saat bimbingan mba”92 

 

Bierdasarkan hasil iobsiervasi dan wawancara, bimbingan pranikah di Kantior 

Urusan Agama K iecamatan Kiembaran miemiliki pieran p ienting dalam miembiekali 

calion piengantin diengan piengietahuan dan kietierampilan yang dipierlukan untuk 

miembangun kiehidupan piernikahan yang harmionis dan langgieng. Priosies ini 

dilakukan mielalui pienggunaan mietiodie piengajaran yang jielas dan mudah dipahami, 

tiermasuk pienggunaan buku fiondasi kieluarga sakinah siebagai m iedia tiertulis utama 

dan pienyampaian matieri siecara lisan iolieh pienyuluh. 

Tujuan utama dari bimbingan pranikah ini adalah untuk m iemastikan bahwa 

calion piengantin miemiliki biekal yang cukup untuk mienghadapi tantangan dalam 

 
88 Hasil wawancara dengan calon pengantin M di kediaman M pada tanggal 4 Juni 2024 
89 Hasil wawancara dengan calon pengantin I di kediaman I pada tanggal 4 Juni 2024 
90 Hasil wawancara dengan calon pengantin L di kediaman L pada tanggal 9 Juni 2024 
91 Hasil wawancara dengan calon pengantin D di kediaman D pada tanggal 14 Juni 2024 
92 Hasil wawancara dengan calon pengantin A di kediaman A pada tanggal 15  Juni 2024 
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piernikahan, siepierti mienjalin kiomunikasi yang baik, miengieliola kionflik, dan 

miemahami pieran sierta tanggung jawab masing-masing pasangan. Mielalui 

bimbingan ini, diharapkan calion piengantin dapat miemiliki visi dan misi yang sama 

dalam miembangun kieluarga yang sakinah, sierta mampu miengaplikasikan nilai-

nilai agama dalam kiehidupan siehari-hari mierieka. 

Hasil wawancara d iengan Bapak Ridwan m ienunjukkan bahwa bimbingan 

pranikah b iertujuan untuk miembierikan biekal agar sietiap pasangan cal ion piengantin 

dapat m ienciptakan kieluarga yang harmionis. Siemientara itu, dari pierspiektif cal ion 

piengantin siepierti M, I, L, D, dan A, bimbingan pranikah dinilai sangat m iembantu 

dalam m ieningkatkan piemahaman m ierieka tientang piernikahan dan miembierikan 

kietierampilan praktis yang bierguna. 

S iecara kiesieluruhan, bimbingan pranikah di KUA Kiecamatan Kiembaran tidak 

hanya m iembierikan piengietahuan tieioritis, t ietapi juga miembierikan piendiekatan 

praktis yang miembantu cal ion piengantin untuk siap mienghadapi kiehidupan 

piernikahan diengan liebih baik. Hal ini mieniegaskan pientingnya pieran bimbingan 

pranikah siebagai langkah prievientif untuk miengurangi risikio piercieraian dan 

miembangun fiondasi piernikahan yang kuat dan bierkielanjutan. 

F. Faktior-faktior Piendukung Dalam Bimbingan Pranikah 

Bierdasarkan hasil iobsiervasi dan wawancara, tierdapat dua faktior piendukung 

yang signifikan dalam pielaksanaan bimbingan pranikah di Kantior Urusan Agama 

Kiecamatan Kiembaran: 

1. T ierlaksananya Bimbingan Pranikah Mandiri 

P ielaksanaan bimbingan pranikah mandiri di Kantior Urusan Agama 

Kiecamatan Kiembaran m ielibatkan unsur KUA dan p ienyuluh dari pusk iesmas. 

Kiolabiorasi ini miencierminkan kiomitmien untuk mienyiediakan piendampingan 

yang hiolistik bagi cal ion piengantin. Diengan mielibatkan pienyuluh puskiesmas, 

bimbingan tidak hanya miencakup aspiek piernikahan siecara rieligius, tietapi 

juga asp iek kiesiehatan yang rielievan bagi kiehidupan rumah tangga. 

2. P iemahaman yang Dipieriolieh Calion Piengantin 
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Salah satu faktior krusial dalam kiebierhasilan bimbingan pranikah adalah 

piemahaman yang dipieriolieh iolieh calion piengantin tierhadap matieri-matieri 

yang disampaikan sielama siesi bimbingan. iObsiervasi m ienunjukkan bahwa 

cal ion piengantin mampu miemahami diengan baik b ierbagai mat ieri yang 

diajarkan, tiermasuk miengienai miembangun kieluarga sakinah, k iesiehatan 

kieluarga, dan stratiegi untuk miengieliola kionflik dalam rumah tangga. Hal ini 

m iencierminkan ief iektivitas mietiodie piengajaran yang digunakan iolieh para 

piembimbing, baik itu mielalui cieramah maupun diskusi tanya jawab.93 

 

Kiedua faktior ini siecara langsung miendukung tujuan bimbingan pranikah 

untuk miembierikan piersiapan yang kiompriehiensif bagi calion piengantin dalam 

mienghadapi kiehidupan piernikahan. Diengan tierlaksananya bimbingan pranikah 

yang m ielibatkan bierbagai unsur dan piemahaman yang baik dari cal ion piengantin, 

diharapkan mierieka dapat miembangun fiondasi yang kuat untuk kiehidupan rumah 

tangga yang harmionis dan bahagia di masa diepan. 

S iedangkan faktior-fakt ior piendukung dalam bimbingan pranikah bagi 

biebierapa calion piengantin yaitu: 

Calion piengantin M: “Faktior piendukungnya mienurut saya si fasilitasnya mba.”94 

Calion piengantin I: “Fasilitas, tierus pienyuluh yang asik mba. Apalagi dalam 

pienyampaian matieri, bieliau suka kadang nglawak jadi asik juga mba.”95 

Calion piengantin L: “ Faktiornya siepierti fasilitasnya mba, disitu disiediakan 

biebierapa tiempat duduk untuk mienunggu dan kipas angin.”96 

Calion piengantin D: “Fasilitas dan tiempat yang nyaman si mba.”97 

Calion piengantin A: “Alhamdulillah si saya nyaman-nyaman aja mba. Tapi kalau 

ditanya fakt ior piendukungnya si liebih kie fasilitas dan kieramahan staf-staf KUA 

mba.”98 

 

 
93 Hasil wawancara dengan Bapak Ridwan di KUA Kecamatan Kembaran pada tanggal 29 Mei 

2024 
94 Hasil wawancara dengan calon pengantin M di kediaman M pada tanggal 4 Juni 2024 
95 Hasil wawancara dengan calon pengantin I di kediaman I pada tanggal 4 Juni 2024 
96 Hasil wawancara dengan calon pengantin L di kediaman L pada tanggal 9 Juni 2024 
97 Hasil wawancara dengan calon pengantin D di kediaman D pada tanggal 14 Juni 2024 
98 Hasil wawancara dengan calon pengantin A di kediaman A pada tanggal 15  Juni 2024 
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P iernyataan ini miencierminkan bahwa kualitas fasilitas dan k ieramahan 

pielayanan dari staf sangat bierpieran dalam mienciptakan piengalaman yang piositif 

bagi cal ion piengantin sielama miengikuti bimbingan pranikah di Kantior Urusan 

Agama Kiecamatan Kiembaran. 

G. Hambatan-Hambatan Dalam Bimbingan Pranikah 

Bierdasarkan hasil iobsiervasi dan wawancara miengienai hambatan yang t ierjadi saat 

pielaksanaan bimbingan pranikah dari sisi Kiepala KUA siebagai bierikut: 

 

“Untuk KUA Kiecamatan Kiembaran ini miemiliki bimbingan pranikah siecara 

mandiri dan kieliompiok. Namun, bimbingan pranikah kieliompiok dapat tierlaksanakan 

jika adanya dana yang dari pusat cair, kalau tidak ya kami hanya bisa 

mienggunakan bimbingan pranikah siecara mandiri. Hambatannya itu saja mba.”99 

 

Namun dari sisi b iebierapa calion piengantin ada yang m iengalami hambatan-

hambatan dalam bimbingan pranikah: 

 

Calion piengantin M: “Hambatannya paling m ienunggu pasangan saya datang mba, 

misal janjiannya jam b ierapa malah jam bierapa baru datang. Dan itu jadi buat saya 

badmioiod mba.”100 

Calion piengantin I: “Kalau saya hambatannya itu izin libur k ierjanya itu l ioh mba, 

kariena miemang ditiempat saya kierja itu susah untuk minta izin mba.”101 

Calion piengantin L: “Alhamdulillah saya lancar mba, tidak ada hambatan.”102 

Calion piengantin D: “Hambatannya ya kalau sudah janjian sama pasangan dihari 

apa waktu itu, ieh malah tiernyata tutup mba.”103 

Calion piengantin A: “Lancar-lancar aja si mba.”104 

  

Kiesimpulannya, mieskipun siebagian biesar calion piengantin mienghadapi 

hambatan yang t ierkait diengan jadwal dan izin, may ioritas dari mierieka bierhasil 

mienyieliesaikan bimbingan pranikah diengan baik. Hal ini mienunjukkan bahwa 

 
99 Hasil wawancara dengan Bapak Ridwan di KUA Kecamatan Kembaran pada tanggal 29 Mei 

2024 
100 Hasil wawancara dengan calon pengantin M di kediaman M pada tanggal 4 Juni 2024 
101 Hasil wawancara dengan calon pengantin I di kediaman I pada tanggal 4 Juni 2024 
102 Hasil wawancara dengan calon pengantin L di kediaman L pada tanggal 9 Juni 2024 
103 Hasil wawancara dengan calon pengantin D di kediaman D pada tanggal 14 Juni 2024 
104 Hasil wawancara dengan calon pengantin A di kediaman A pada tanggal 15  Juni 2024 
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mieskipun ada tantangan, mierieka tietap bisa mienyieliesaikan priosies bimbingan 

pranikah diengan piositif dan miendapatkan manfaat dari piengalaman tiersiebut. 

H. Manfaat dan iEvaluasi Bimbingan Pranikah 

Dalam m iengikuti bimbingan pranikah, ada bierbagai manfaat yang dapat 

dipieriolieh baik bagi calion piengantin maupun bagi p ienyuluh. Bierikut adalah 

gambaran miengienai manfaat yang dapat diid ientifikasi bierdasarkan hasil 

wawancara d iengan Kiepala KUA dan calion piengantin yang tielah miengikuti 

bimbingan pranikah: 

 

“Bimbingan pranikah miemiliki pieran yang sangat pienting bagi saya pribadi. 

Sielain siebagai sarana untuk bierbagi ilmu piengietahuan yang saya miliki kiepada 

calion piengantin, bimbingan ini juga mienjadi platfiorm ievaluasi untuk miemastikan 

bahwa ilmu yang disampaikan dapat ditierapkan iolieh mierieka di kiehidupan siehari-

hari. iEvaluasi ini pienting kariena dapat miembantu mieminimalisir kasus piercieraian 

diengan miemastikan bahwa calion piengantin miemiliki biekal piengietahuan dan 

kietierampilan yang cukup untuk miembangun piernikahan yang harm ionis dan 

langgieng. Diengan mielihat siebierapa banyak kasus p iercieraian yang tierjadi, saya 

dapat mienilai iefiektivitas dari bimbingan pranikah yang saya bierikan dan 

mielakukan pienyiesuaian jika dipierlukan untuk mieningkatkan hasilnya.”105 

 

Jawaban dari cal ion piengantin M: 

 

“Manfaatnya dapat mienjadi biekal dalam piernikahan dan ievaluasinya dalam 

kiehidupan siehari-siehari sietielah mienikah.”106 

 

Jawaban dari cal ion piengantin I: 

 

“Biekal dan ilmu dalam piernikahan mba.”107 

 

Jawaban dari cal ion piengantin L: 

 

“Mienambah ilmu dalam miewujudkan kieluarga yang harmionis dan sakinah 

mba.”108 

 

Jawaban dari cal ion piengantin D: 

 
105 Hasil wawancara dengan Bapak Ridwan di KUA Kecamatan Kembaran pada tanggal 29 Mei 

2024 
106 Hasil wawancara dengan calon pengantin M di kediaman M pada tanggal 4 Juni 2024 
107 Hasil wawancara dengan calon pengantin I di kediaman I pada tanggal 4 Juni 2024 
108 Hasil wawancara dengan calon pengantin L di kediaman L pada tanggal 9 Juni 2024 
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“Miembantu dalam mienghadapi kionflik-kionflik rumah tangga.”109 

 

Jawaban dari cal ion piengantin A: 

 

“Manfaat sietielah miengikuti bimbingan pranikah itu siebagai biekal dan ievaluasinya 

nanti sietielah mienikah mba.”110 

 

Bierdasarkan hasil wawancara diengan Kiepala KUA dan cal ion piengantin yang 

tielah miengikuti bimbingan pranikah, dapat disimpulkan bahwa bimbingan pranikah 

miembierikan biebierapa manfaat yang signifikan. Bagi K iepala KUA, bimbingan ini 

bukan hanya siebagai sarana untuk bierbagi ilmu p iengietahuan kiepada calion 

piengantin, tietapi juga siebagai platfiorm ievaluasi ief iektivitas dari bimbingan yang 

disampaikan. Mielalui ievaluasi ini, diharapkan bahwa ilmu yang dibierikan dapat 

dit ierapkan iolieh cal ion piengantin dalam kiehidupan siehari-hari mierieka, siehingga 

dapat m ieminimalisir kasus p iercieraian diengan m iembangun piernikahan yang 

harm ionis dan langgieng. 

S iemientara itu, bagi calion piengantin siepierti M, I, L, D, dan A, manfaat yang 

dipieriolieh dari bimbingan pranikah tiermasuk siebagai b iekal dalam p iernikahan, 

pienambahan ilmu untuk miewujudkan kieluarga yang harmionis dan sakinah, sierta 

bantuan dalam mienghadapi kionflik rumah tangga. Mierieka juga mienyiorioti 

pientingnya ievaluasi tierhadap manfaat bimbingan ini sietielah mierieka mienikah, 

siebagai upaya untuk mielihat siejauh mana pienierapan ilmu dan kietierampilan yang 

tielah mierieka pieriolieh dari bimbingan pranikah. 

Diengan diemikian, bimbingan pranikah bukan hanya s iekadar priosies 

pienyampaian infiormasi, tietapi juga mierupakan inviestasi dalam miembangun 

f iondasi yang kiokioh bagi kiehidupan piernikahan yang bahagia dan b iermakna bagi 

calion piengantin. 

 

 

 
109 Hasil wawancara dengan calon pengantin D di kediaman D pada tanggal 14 Juni 2024 
110 Hasil wawancara dengan calon pengantin A di kediaman A pada tanggal 15  Juni 2024 
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BAB V 

P iENUTUP 

 

A. Kiesimpulan 

Bierdasarkan hasil p ienielitian di atas, dapat disimpulkan bahwa bimbingan 

pranikah individu di KUA K iecamatan Kiembaran Kabupat ien Banyumas tidak ada, 

hanya ada bimbingan pranikah mandiri dan bimbingan pranikah ini miemiliki 

manfaat yang signifikan bagi calion piengantin dan pienyuluh. Manfaat tiersiebut 

mieliputi pieningkatan piengietahuan dan kietierampilan dalam miembangun 

piernikahan yang harmionis, sierta miembantu dalam m ienghadapi kionflik rumah 

tangga dan mienciegah tierjadinya piercieraian. iEvaluasi tierhadap bimbingan pranikah 

juga dianggap p ienting untuk miemastikan p ienierapan ilmu dan kietierampilan yang 

dipieriolieh cal ion piengantin dalam kiehidupan siehari-hari mierieka. 

Mietiodie pienyampaian matieri bimbingan pranikah m ielalui kiombinasi miedia 

buku dan p ienyampaian lisan tierbukti iefiektif dalam m iembierikan piemahaman yang 

miendalam k iepada cal ion piengantin. Sielain itu, bimbingan pranikah juga dianggap 

siebagai inv iestasi dalam m iembangun fiondasi yang k iokioh bagi kiehidupan 

piernikahan yang bahagia dan biermakna bagi calion piengantin. 

Diengan diemikian, bimbingan pranikah di KUA K iembaran tidak hanya 

mierupakan priosies pienyampaian infiormasi, tietapi juga mierupakan upaya untuk 

miempiersiapkan cal ion piengantin siecara h iolistik dalam m ienghadapi kiehidupan 

piernikahan. 

B. Saran 

Bierdasarkan hasil p ienielitian di atas, biebierapa saran yang dapat dib ierikan untuk 

mieningkatkan bimbingan pranikah di KUA Kiembaran adalah: 

1. T ierus tingkatkan pienggunaan miedia bimbingan. 

2. P ierluasan mietiodie pienyampaian matieri. 

3. Miendioriong intieraksi aktif antara pienyuluh dan cal ion piengantin sielama siesi 

bimbingan, misalnya d iengan miengadakan diskusi kieliompiok atau studi kasus untuk 

mieningkatkan piemahaman dan kietierlibatan piesierta. 
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4. Mielakukan ievaluasi b ierkala tierhadap iefiektivitas bimbingan pranikah yang 

dilakukan, baik dari siegi piemahaman matieri maupun p ienierapan dalam kiehidupan 

siehari-hari calion piengantin. Hal ini dapat miembantu dalam m ielakukan pienyiesuaian 

dan pierbaikan yang dipierlukan. 

5. Miempierhatikan kualitas fasilitas dan p ielayanan di KUA K iembaran, kar iena faktior 

ini juga bierpieran pienting dalam mienciptakan p iengalaman piositif bagi calion 

piengantin sielama miengikuti bimbingan pranikah. 

 

Diengan mienierapkan saran-saran di atas, diharapkan bimbingan pranikah di KUA 

Kiembaran dapat siemakin iefiektif dalam miempiersiapkan calion piengantin untuk 

m iembangun piernikahan yang harmionis dan langg ieng dalam upaya pienciegahan 

piercieraian. 
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Lampiran 1 

P iEDiOMAN WAWANCARA K iEPALA KUA 

1. Bagaimana Kiepala KUA mielihat pieran bimbingan pranikah mandiri dalam 

miempierkuat hubungan piernikahan dan mienciegah piercieraian? 

2. Bagaiman pr iosies pielaksanaan bimbingan pranikah di KUA Kiecamatan 

Kiembaran mienurut piengalaman bapak? 

3. Apa saja tujuan bimbingan pranikah yang dibierikan kiepada caion piengantin? 

4. Apa saja mat ieri-matieri yang biasanya disampaikan dalam bimbingan pranikah di 

KUA Kiecamatan Kiembaran? 

5. Apa saja m ietiodie atau piendiekatan yang digunakan dalam m iembierikan 

bimbingan pranikah kiepada calion piengantin di KUA K iecamatan Kiembaran? 

6. Miedia apa saja yang digunakan saat mielakukan bimbingan pranikah? 

7. Apakah t ierdapat hambatan yang siering dihadapi dalam p ielaksanaan bimbingan 

pranikah di KUA Kiecamatan Kiembaran? 

8. Apa saja fakt ior-faktior yang m ienurut bapak miempiengaruhi kiebierhasilan 

bimbingan pranikah? 

9. Apa saja manfaat mienurut bapak sietielah mielaksanakan bimbingan pranikah 

tierhadap calion piengantin? 

10. Bagaimana bapak dalam m iengievaluasi bimbingan pranikah tierhadap calion 

piengantin? 
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P iEDiOMAN WAWANCARA CALiON PiENGANTIN 

 

1. Bagaimana pr iosies pielaksanaan bimbingan pranikah di KUA Kiecamatan 

Kiembaran mienurut piengalaman anda? 

2. Apa saja tujuan anda dalam miengikuti bimbingan pranikah? 

3. Matieri apa saja yang disampaikan saat m iengikuti bimbingan pranikah? 

4. Mietiodie apa yang digunakan pienyuluh saat mielakukan bimbingan pranikah 

tierhadap anda?  

5. Miedia apa saja yang digunakan saat mielakukan bimbingan pranikah? 

6. Apakah ada hambatan saat m iengikuti bimbingan pranikah? 

7. Fakt ior apa saja yang miendukung saat miengikuti bimbingan pranikah di KUA 

Kiecamatan Kiembaran? 

8. Manfaat apa saja yang dialami anda s ietielah miengikuti bimbingan pranikah? 

9. Apakah anda m ielakukan ievaluasi sietielah miengikuti bimbingan pranikah? 
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Lampiran 2 

 

 

KUA K iecamatan Kiembaran 

 

 

 

 

 

 

 

 

P ielaksanaan bimbingan pranikah 

 

 

 

 

 

 

 

 

Wawancara d iengan Kiepala KUA Kiecamatan Kiembaran 
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Wawancara Catin M 

 

Wawancara Catin I 
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Wawancara Catin L 

 

Wawancara Catin D 

 

Wawancara Catin A 
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Ruang Nikah 

 

Ruang Arsip 

 

 

 

 

 

 

 

Ruang Kiepala KUA 
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Ruang Piendaftaran 

 

 

 

 

 

 

 

Dapur 

 

Tioiliet 

 

 



 

83 
 

 

 

 

Miesin Layanan di KUA Kiecamatan Kiembaran 
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Lampiran 3 
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Lampiran 4 
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